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Latar Belakang Masalah
Jalan merupakan suatu prasarana di bidang angkutan vang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia sehari-hari. Karenanya secara tidak langsung
jalan dapat dijadikan sebagai ukuran dari kegiatan suatu wilayah dimana jalan
tersebut berada serta keadaan masyarakatnya.

Peningkatan taraf kehidupan masyarakat sangat berpengaruh terhadap
peningkatan aktifitasnva, akibat dari 1tu kebutuhan akan jalan sebagal prasarana

angkutan juga cenderung akan meningkat dan hal ini merupakan suatu tantangan bagi

kita scmua untuk dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan terscbut baik bagr scgi
kuantitatif maupun segi kualitasnya.

Dari segi kuantitas jelas kita harus dapat memenuhi kebutuhan lalu lintas akan

mengalami kehancuran atau kerusakan sebelum masa pelayanan berakhir.
Sebagai sarana vital bagi transportasi, jalan rava memerlukan gagasan-gagasan

bagi peningkatan mutu serta tingkat pelayanannya, selain itu dibutuhkan hal-hai baru
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dalam rangka meningkatkan efisiensi maupun efektifitas pada saat pelaksanaan
perkerasan jalan iersebut.

Dewasa ini, dalam kenyataannya pembangunan jalan rava dihadapkan pada
banyak tantangan. Selain kendala vang terhadap kebutuhan vang terus meningkat

juga masalah dana yang sangat terbatas, dengan adanya hal tersebut, maka periu
adanya pemikiran untuk mendapatkan suatu hasil yang optima

Di tanah air kita ini relatif banyak dijumpai tanah yang kurang baik, sepert:
tanah lanau dan tanah lempung Pada jenis tanah 1m akan sulit dibangun suatu
nstruksi perkerasan tanpa memeperbaiki kondisi tanahnya. Salah satu alternatif

vang digunakan untuk mengatasi masalah terscbut adalah dengan menggunakan

erbagai macam stabilisator, sehingga sifat plastisitas tanah dasarnya diharapkan

Salah satu hal yang penting pada tanah berbutir halus adalah sifat plastisitasnya.
Plastisitas discbabkan olch adanya partikel mineral lempung dalam tanah. Istilah
plastisitas adalah sifat tanah dalam keadaan tingkat basah tertentu dapat
menyesuaikan perubahan bentuk pada volume vang konstan tanpa retak-retak atau
remuk. Tanah berbutir halus dapat mengalami beberapa keadaan konsistensi, yaitu:
cair, palstis, scmi padat, atau padat tergantung kadar airnya. Sangat banyak tanah
berbutir halus yang ada di alam dalam kedudukan plastis. Secara umum semakin
besar plastisitas tanah, yaitu semakin besar rentang kadar air daerah plastis maka

tanah tersebut akan semakin jelek dalam hal im kekuatan dan mempunyat kembang

susut vang makin besar.
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Tanah dengan plastisitas tinggi yang dipakai pada bangunan-bangunan tanah
akan mengalami kerusakan-kerusakan, yaitu misalnya: cepat rusaknya perkerasan
jalan, retak pada bangunan. pecahnya pipa di dalam tanah, dan lan sebagainya.

‘T'anah seperti ini harus diganti dengan tanah vang baik atau diperbatki terlebih dahulu

sitat-sifatnya sehingga memenuhi kriteria yang disvaratkan.

Dalam perencanaan jalan masalah subgrade perlu mendapat perhatian khusus,
karena kekuatan dan keawetan konstruksi perkerasan jalan sangat ditentukan oleh
sifat-sifat tanah dasar

Salah satu alternatif vang akan dicoba adalah stabilisasi tanah dengan

nggunakan sulfur atau belerang pada subgrade Alternatif i diharapkan dapat
mengatasi masalah-masalah yang timbul pada perkerasan jalan yang mempunyai sifat

Penelitian ini masih dikatakan baru, dimana contoh tanah lempung yang dipakai

dan
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cdayu-Bantul. Struktur tanah lempung Sedayu ini merupakan permas asalahan
tersendiri bagi penduduk setempat, terutama di musim penghujan. H al in1 disebabkan

karena tanah lempung Sedayu merupakan tanah lempung yang berpl fastisitas tinggt

dengan indeks plastisitas = 19%, sehingga menyebabkan tanah tersebut bergumpal-

iudul “STABILISASI TANAH LEMPUNG DENGAN SULFUR/BELERANG



tersebut dapat memberikan masukan yang bermanfaat pada timu rekayasa jalan rava,

transportast dan geoteknik.

1.2  Tujuan Penclitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh campuran

jenis tanah yang mempunyai

&

tanah dengan sulfur pada stabilisasi tanah dasar denga

j‘

sifat plastisitas seperti pada tanah lempung, ditinjau dari daya dukung tanah lempung

campuran sulfur/belerang vang ditunjukkan dengan nilat CBR.

-

.3 Manfaat Penelitian

Pelaksanaan pembangunan prasarana jalan yang menghubungkan suatu tempat
dengan tempat lainnya terkadang harus melewati suatu daerah yang mempunyai
kondisi tanahnya tidak stabil, sehingga diperlukan usaha untuk perbaikan tanah
tersebut agar mampu mendukung beban yang berada diatasnya.

Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan akan dapat menghasiikan suatu
kondisi tanah vang memenuhi syarat kestabilan dan mudah cara pelaksanaannya.
Manfaat vang diharapkan melalui penelitian ini adalah :

i, Memberikan penambahan wawasan dan pengetahuan tentang ilmu Rekayasa

Jalan Raya mengenai stabilisasi tanah yang mempunyai sifat plastisitas yang



h

2. Memperbesar nilai CBR pada apisan tanah dasar (subgrade) sehingga dapat

Batasan Masalah

s

Pada penelitian ini penulls melakukan penclitian di laboratorium mekanika

117 al

tanah Ul penjajakan {eksploratif) dimana pengetahuan peneliti masih refatif kurang

sehingga peneliti hanya meneliti sebagian kecil pengujian-pengujian vang menunjang

&

sanaan proyek.
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Dalam penelitian ini batasan masalah meliputi hal-hal sebagai berikut
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5. Pembuatan sampel dilakukan dengan metode pencampuran dalam keadaan

lx\.ﬂn;_ \Lli’“& Ji l/’?:"}.

6. Pengujian hanya dilakukan terhadap kekuatan campuran secara mekanik.
7. Dalam penclitian ini, tidak ditinjau pengaruh unsur kimia vang ditimbulkan.




i.4.1 Tanah Asihi
D) S D 4 H - 1,01 ~ b B | . - I SPR o e . i 7 ; H e
Penclitian untuk tanah asli hanya dilakukan penclitian tanah terusik (disturbed).

Pada tanah terusik dilakukan penelitian pada:

a. Berat jenis
b. Kadar ai

¢. Analisa Saringan (Distribusi butiran)

o

Ratas-batas konsistensi tanah

1.4.2 Suifur/Belerang

Pada sulfur/belerang dilakukan penelitian pada:

i.4.3 Tanah Campuran

Pada tanah campuran persentase limbah adalah berdasarkan berat kering tanah.
Walktu curing dipkai untuk sefiap persentase pencampuran limbah adalah campuran
iimbah selama 3, 7 dan 14 hari serta prendaman selama 4 hari. Persentase

pencampuran limbah adalah 0%, 2%, 4%, 6% dan 8%. Pada pengujian tanan

campuran hal-hal yang dilakukan pengujian antara lain, vaitu:

I, Uj CBR pemeraman

fed

a. Uji Tckan bebas
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b. Uji batas-batas konsistensi
2. Uji rendaman

Pada uji rendaman ini hanya dilakukan pengujian kembang susut



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

Berkaitan dengan penclitian stabilisasi tanah lempung Sedayu menggunakan

p=}

sulfur/belerang ini terdapat hal-hal yang periu diuraikan terlebih dahuiu yaitu: tanah,

kiasifikasi tanah, tanah lempung, stabilisasi tanah, air, sulfur/beierang dan tanah

lempune Sedavu. Berdasarkan pada beberapa buku pustaka, maka keterangan lebih
i d o

fanjut dari hal-hal di atas diuraikan di bawah .

Tanah dapat didefinisikan sebagai material vang terdiri dari butiran-butiran

mineral padat alami vang dapat disertai dengan bahan-bahan organik yan

a2
m\
&,
=

o
«<
S

ang pada umumnva ;u"a meﬂgand"ng bahan cair (blasm.xa am dan gas {masama

e

udara) vang mengisi ruang-ruang kosong di antara partikei-partikel padat tersebut. D1

alam tanah tersebar dalam kondisi vang sangat heterogen, baik mengenai sifat fisis

4 -

ataupun sifat Kimiawinya, schingga tanah mempunyal parameter

.{.
=1
=4
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sdnga
kompieks.
Tanah dasar adalah permukaan tanah ashi, permukaan galian atau permukaan

tanah timbunan yang merupakan permukaan dasar untuk perietakan bagian-bagian
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Dalam pengertian teknik secara umum. Das B.M (1988) mendefinisikan tanah
scbagai bahan yang terdiri dari agregat mincral-mineral padat yang tidak terikat
secara kimia, antara satu sama lain dari bahan-bahan organik vang telah melapuk
vang berpartikel padat disertar dengan zat cair dan gas yang mengist ruang-ruang
kosong diantara partikei-partikel padat tersebut.

Peranan tanah ini sangat penting dalam  perencanaan  atau  pelaksanaan
bangunan karena tanah tersebut berfungsi untuk mendukung beban vang ada
diatasnya, oleh karena itu tanah vang akan dipergunakan sebagai pendukung

yersiapkan terlebih dahuiu sebelum dipergunakan sebagai tanah
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Tanah dasar (swbgrade) adalah bagian terbawah suatu konstruksi perkerasan

yang dibuat secara berlapis-lapts seperti vang biasa dipergunakan dalam konstruksi

jalan raya (Soekoto 1, 1984)

Di dalam mekanika tanah, menurut ukuran butimya tanah dibedakan menjadi 4

jenis vaitu kerikil, pasir, lanau dan lempung. Kerikil dan pasir sering disebut sebagai

-

tanah berbutir kasar, sedangkan ianau dan lempung disebut tanah berbutir halus.

Fabel 2.

——t

mem;u ikan ;ehis tanah beserta ukuran diameter Dumatmya Berdasarkan

sifat lckatannya tanah berbutir kasar senng discbut scbagar tanah non kohesif,

sedangkan tanah berbutir halus disebut sebagai tanah kohesif. Sifat-sifat tanah
berbutir kasar tergantung dari gradasi atau distribusi ukuran butimya, sedangkan sifat

I

tanah berbutir halus tergantung dari batas-batas konsistensinya. Disamping ke 4 jenis
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tanah tersebut masih ada satu jenis tanah lain vaitu tanah organik. Tanah organik
adalah tanah vang mengandung cukup banyak bahan-bahan organik.

Tabel 2.1 Jenis tanah dan ukuran butirannya (ASTM)

No. Jenis tanah Diameter butiran (mm)

Tanah berbutir kasa |

.[\.)

Tanah berbutir halus

a. lanau 0.075-0,003
b, lempung < 0,005

Suatu tanah pada umumnva berupa campuran antara tanah berbutir kasar dan
tanah berbutir halus. Analisis gradasi tanah dapat dilakukan dengan dua cara. Untuk
tanah berbutir kasar dengan cara penyaringan, sedangkan tanah berbutir kasar dengan
cara pengendapan disajikan berupa scbuah diagram yang discbut sebagal diagram
distribusi ukuran butir. i diagram ini dapat ditentukan persentase dari masing-
masing fraksi lempung, lanau, pasir dan kerikiinya sesuai fengan diameter
butirannya. Apabila persentase berat butit-butir kasarnya lebth dari 50% dari berat
kescluruhan, maka tanah itu discbut dengan tanah berbutir kasar, begitu pula
sebaliknva disebut dengan tanah berbutir halus apabiia persentase buti -butir halusnva
lebth dart 50%.

Khusus untuk tanah berbutir haius, maka sifat yang lebih penting ditentukan

oleh analisis batas-batas konsistensi atau batas-batas Atterberg. Pada analisis i1 akan



ditentukan batas cair (7.iguid 1.1.), batas plastis (Plastic Limi P} dan batas susutnya

o

(Shrmkage Limit SR). Selisih antara nilai batas cair dan batas plastis disebut indeks

plastisitas (IP=LL-PL).

2.2 Kiasifikasi Tanah
Sceara umum tanah dapat diklafikasikan menjadi tanah tidak kohesif. dan tanah
kohesif atau tanah vang berbutir kasar dan tanah berbutir halus. Sedangkan istilah

tanah dalam teknik sipil dapat dibagi menjadi : batu kerikil (gravel), pastr (sand),

lanau (s//7) dan lempung (clay). Untuk membedakan serta menunjukkan nama dan
sifat-sifat yang tepat dari tanah terscbut digunakan sistem kiasifikasi (Wesley, 1977).

Pada klasifikasi tanah, setiap kelompok tanah diberi nama spesifik sesuat
dengan jenis dan sifatnya. Pada umumnya sifat indeks vang digunakan untuk
mengkiasifikasikan tanah adalah
1. gradasi tanah bagi tanah berbutir kasar,
batas-batas konsistensi, terutama batas cair (LL), dan indeks plastisitas (IP)

bagi tanah berbutir halus.

Kiasifikasi tanah berdasarkan diameter butiran berpokok pada pembagian
butiran berpokok pada pembagian ukuran butiran (gramn size distribution) dengan
menggunakan saringan standar (Suryadarma, [1.& Susanto, B. 1999). Untuk

mengerjakan jalan dipakai klasifikasi cara AASHTO vang embagi tanah menjadi

dua kelompok besar, yaitu :




—

kelompok eranuiar materials, vaitu tanah vang mem hunvai butiran yang
fa) A J o

>

2. kelompok sili-clay materials, yaitu tanah yang mempunyai butiran yang

Y%,

Jl

jewat # 200 > 33
Di samping itu terdapat 5 fraksi yang scring digunakan, yaitu

1 i P R B | 3 N [
1. boulder, material dengan diameter = # 2,

2. gravel, matcrial dengan diameter # 10 <& < 537
3. course sand, material dengan diameter #40 <@ <7 10,

4. find sand, material dengan diameter # 200 < @ < #40,

2y

silt clay:

?D

silt marerial, dengan Pl < 10
b. clay material, dengan P> 10
Klasifikasi tanah menurut AASHTO di bagi menjadi 8 kelompok vang diberi
nama dari A—1 sampai dengan A-8, namun yang sering digunakan adalah kelompok
A-1 sampai dengan A-7, sedangkan A — 8 adalah kelompok tanah organik yang pada
revisi terakhir oleh AASHTO diabaikan, karena kelompok ini memang tidak stabil
sebagai bahan lapisan konstruksi perkerasan jalan.
Pengelompokkan tanah seperti pada tabel 2.2. Pengelompokkan dilakukan dari

kiri ke kanan vang berdasarkan hasil pemeriksaan analisa tapis dan batas-baias

[

)

Atterberg. Kelompok tanah yang terietak paling kin adaiah kelompok tanah yang
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paling baik dalam menahan beban roda. Semakin ke kanan kualitas sebagal tanah
dasar semakin berkurang.

Tabei 2.2 Klasifikasi Sistem AASHTO

KLASIFIKASE
UMUM
A-1 A-2
Klasifikasi Kv’;—lmpok A-1-u A-1-b A3 A-2-4 A-2-5 A2 A-2-7

umnun sebagat

U R

Sumber : Der;«*rasem Lentur Jalan Rava Siivia Sukirman, i995

78]

Tanah Lempung (Clay)

Sifat yang vang khas dari lempung adalah dalam keadaan kering akan bersifat
keras, dan jika basah akan bersifat lunak plastis dan kohesif, mengembang da
menvusutnya cepat, sehingga mempunyai perubahan volume vang besar dan itu

1 o

terjadi karena pengaruh air. Oleh scbab itu tanah lempung harus mendapat

pcrhatian
yang khusus untuk subgrade jalan raya. Lempung terdiri dari butir-butir vang sangat
halus dan menunjukkan sifat-sifat plastisitas dan kohesif, kohesi menur jukkan

kenvataan bahwa bagian-bagian itu melekat satu sama lainnya, sedangkan plastisitas



adalah sifat vang memungkinkan untuk bahan itu berubah-ubah tanpa perubahan is

atau tanpa kembali ke bentuk aslinya tanpa perubahan isi atau tanpa ke bentuk asiinya

dan tanpa terjadi retakan-retakan atau terpecah- pecah (Wesley L.D. 1997).

Menurut klasifikasi sistem AASHTO tanah lempung adalah tanah berbutir

alus vang lolos saringan no 200 lebih dari 35 %. Tanah lempung mempunyai sifat

slastisitas vane disebabkan oleh mineral lempung yang dikandungnva. Besarnya
J & J o S0 J

plastisitas tanah adalah selisih antara batas cair dan batas susuinva

Tabel 2.3 Besarnya indek piastisitas (iP)

. No. Besar Indeks plastisitas Jenis Tanah lempung
1. <7 Plastisitas rendah
2. 7-17 Plastisitas sedang

| 3. > 17 Plastisitas tinggt

YS‘dmbEI" - Mekanika Tanah I, Hardiyatmo i992

2.4 Stabilisasi Tanah

Tanah merupakan bahan bangunan pada berbagal pekerjaan teknik sipil,

sehingga memerlukan suatu standar persyaratan tertentu. Ada tiga kemungkinan

kondisi tanah dijumpai di suatu lokasi, yaitu:

a.
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kondisi tanah di lokasi bangunan cukup baik schingg:
apa adanya,
kondisi tanah di lokasi bangunan kualitasnya jelek sehingga periu diganti

dengan tanah dari jenis lain yang lebih baik,
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kondisi tanah di lokasi bangunan kualitasnya jelek. namun tidak perlu diganti
tetapi tanah terscbut  diperbaiki  sifat-sifatnya  schingga persyaratannya
terpenuhi.

Untuk mendapatkan kondisi tanah yang memenuhi spesitikast yang disyaratkan

o}
o

disebut stabilisasi tanah. Memperbaiki sifat-sifat tanah dapat dilakukan dengan car:
yaitu cara pemadatan (sccara mekanis), mencampur dengan tanah lain, mencampur

dengan semen, kapur atau belerang {secara kimiawi), pemanasan dengan temperatur

tinggl, dan lain sebagainya.
Menurut Ingels dan Metcalf (1972), sifat-sifat tanah yang diperbaiki dengan
stabilisasi dapat meliputi: kestabilan volume. kckuatan/dava dukung, permcabilitas,

dan kekekalan/keawetan.

Sciain tanah lempung dan sulfur/bcierang, pada pengolahan stabilisasi tanah
juga dibutuhkan air untuk mencapai kadar air opimum sehingga diperoleh kepadatan
vang maksimum. Air vang paling baik dipakai adalah air destilast vang tidak
tercampur dengan bahan kimia lain. Air yang dapat diminum juga dapat dipakai,
sedangkan air asam harus dihindari. Jumlah air vang dibutuhkan ditentukan oich
kebutuhan pemadatan. Jika kalsium oksida vang akan dipakai sebagai stabifisator
maka air tambahan mungkin akan diperiukan pada tanah-tanah yang memiliki kadar

air kurang dari 50% guna memberikan proses hidrasi vang sangat cepat.
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2.6 Sulfur/Belerang

Sulfur atau belerang termasuk unsur kimia non logam. Belerang ditemukan
sebagai unsur bebas, maupun sebagai bijih sulfida, I'eSs, PbS, ZnS, dan sebagai
suifat. Belerang sebagai unsur biasanya terdapat dalam lapisan + 150 m dibawah batu
karang, pasir atau tanah liat. Setengah dari belerang vang digunakan dalai
diperoleh dari proses Frasch: sclebihnya diperolch dari gas alam dan minyak bumi
(Achmad H, 1992).

Deme di dalam Setvaheni (1993) menyatakan bahwa belerang cair mempunyai
tiga bentuk, vaitu : cairan kuning pucat dibawah 160°C), cairan kental coklat tua (di
atas 160'C) dan bentuk pi yang selalu ada dalam keseimbangan dengan kedua bentuk
itu. Pada keadaan mencapai suhu kamar, sulfur akan berbentuk kristal dan mengikat
butiran-butiran tanah menjadi gumpaian.

y adalah salah satu material dasar yang penting dalam proses kit

Beierang { 1a,

7
w

berbentuk zat padat yang berwarna kuning dan banyak dipakai untuk bermacam-
macam bahan kimia pokok maupun sebagai bahan pembantu, sehingga dijuluk
ebagai Raja Kimia.

Jenis belerang yang ada dipasaran antara lain berbentuk tepung, bentuk
lempengan keeil (Fluke), dan juga ada yang dicetak seperti pipa. Selain itu juga ada
vang berbentuk belerang bongkah yang berasal dari hasil tambang tanpa diproses
terlebih dahulu. Jenis belerang vang akan dipakai dalam penelitian ini adalah jens

belerang berbentuk tepung berwarna kuning.
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2.7 Tanah Lempung Sedayu

Scbagian besar dari lapisan tanah berupa lapisan yang lunak itu telah dibentuk
secara alami. Tebal, luas dan penyebarannya sangat tergantung dari corak topografi
dan geologi yang membentuk lapisan lunak beserta kondist sekeliling sesudah terjadi

formasi tersebut. Kesemuanya ini mengakibatkan keanekaraeaman vyang peiik.
) = yang |

(il

Lapisan vang funak umumnya terdiri dan tanah vang scbagaian besar terdin dan
butir-butir sangat halus seperti lempung dan lanau. Sifat lapisan tanah vang jelek
adalah gava gesernya vang kecil dan sifat mampat vang besar. Jadi, apabiia
berlangsung pembebanan yang melampaui dava dukung kntis, maka akan terjadi
kerusakan tanah pendukung pondasi. Meskipun intensitas beban akan mengalami
penurunan akibat konsolidasi vang kurang dari dava dukung kritis, tetapi dalam

jangka waktu vang panjang, vang akhirnya akan mengakibatkan berbagai kesulitan

1
1

Ne)

(Bowles, 1989).

Kecamatan Sedayu adalah bagian dari Kabupaten Bantul, Propinst dacrah
istimewa Yogyakarta. Secara umum kondisi geografis Kecamatan Sedayu berupa
sebuah dataran rendah terutama pada bagian barat. Tanah di daerah Sedayu m
bermacam-macam jenisnya, tetapi secara umum dapat dibagi menjadi dua, yaitu
tanah di dacrah bukit-bukit kapur di sisi tcnggara dan tanah lempung untuk tanah di
dataran. Untuk jenis tanah lempung, sifat-sifatnya serupa dengan tanah lunak pada
umumnya. ‘Tanah lempung ini terdapat di daerah yang sering tergenang air. Tanah

tunak ini banyak dimanfaatkan untuk lahan pertanian dan untuk pembuatan alat dapur

seperti cobek. Sedang tanah dengan kekuatan sedang biasanya merupakan tanah vang
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elevasinva lebih tinggi dari tanah lunak, atau merupakan perbaikan dari tanah lunak
scbelumnya. Tanah ini banyak digunakan untuk pemukiman dan halaman rumah
penduduk. Sedang tanah keras vang ada relatif sedikit biasanva terdapat di bukit
kapur vang tandus. Tanah lempung vang dipakai untuk penelitian ini diambii dan
rumah penduduk vang mempunyai usaha pembuatan cobek di desa Argorejo.

Kecamatan Scedayu. Kabupaten Bantul.




BAB ili
LANDASAN TEORI
3.1 Tanah Dasar
Tanah dasar {subgrade) adalah bagian terbawah suatu konstruksi perkerasan

vang dibuat secara berlapis-lapis seperti yang biasa dipergunakan daiam konstruksi

oo

jalan raya (Soekoto, I. 1984).

Karakteristik tanah dasar (subgrade) akan banyak berpengaruh terhadap lapisan
perkerasan diatasnya, karena itulah mempersiapkan tanah dasar (subgrade)
merupakan suatu pekerjaan yang bersifat fundamental bagi pembuatan konstruksi

jalan ray

]
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Kekuatan dan keawetan dari konstruksi perkerasan jalan sangat tergantung dari
sifat-sifat dan daya dukung tanah dasar. Dapat dimaklum bahwa penentuan daya
dukung tanah dasar berdasarkan evaluasi test-test laboratorium tidak dapat mencakup
cecara detail sifat-sifat dan daya dukung tanah dasar tempat demi tempat tertentu
scpanjang suatu bagian jalan. Koreksi-koreksi perlu dilakukan baik dalam tahap
perencanaan detail maupun dalam pelaksanaan disesuaikan dengan kondist setempat.
Koreksi-koreksi semacam itu akan diberikan pada gambar rencana atau telah tersebut

dalam spesifikasi pelaksanaan.

Persoalan yang menyangkut tanah dasar pada umumnya adalah sebagai berikut:

—
O
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Perubahan bentuk tetap {deformasi permanenr) dari macam tanah tertentu akibat
beban lalu lintas schubungan dengan sifat visco-clastis.
Sifat mengembang dari macam tanah tertentu akibat perubahan kadar air.
Daya dukung tanah vang tidak merata dan sukar ditentukan secara pasti pada
daerah dengan macam tanah yang sangat berbeda sifat dan kedudukannya.
Lendutan (deflekss) dan pengembangan kenyal yang besar sclama dan sesudah
pembebanan lalu lintas dan macam tanah tertentu.
Tambahan pemadatan akibat pembebanan lalu lintas dan penurunan yang
diakibatkannya yaitu pada tanah berbutir kasar (granulur svils) yang tidak
dipadatkan secara baik pada saat pelaksanaan.

Untuk sedapat mungkin mencegah timbulnya persoaian diatas maka beberapa
vang perlu diperhatikan antara lain :
Tanah dasar berkohesi dan dengan Indeks-Plastis sama atau lebih besar dari 25
dilakukan usaha pencampuran dengan kapur (/ime stabilization). atau bahan lain
yang sesuai (ditentukan berdasar penyelidikan laboratorium).
Tanah dengan sifat mengembang vang besar, apabila pertimbangan biaya dan
pelaksanaan memungkinkan, tanah dengan sifat demikian dibuang dan diganti
dengan tanah lain vang lcbih baik, apabila tidak. maka periu dischidika sifat
pengembangan tersebut agar dapat ditentukan langkah - langkah pengamanannya

antara fam
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a) Mengusahakan subdrain yang cukup baik dan efekut agar kadar air tanah
dasar tctap berada dibawah harga yang dianggap berbahaya (penyelidikan
{aboratorium) sehubungan dengan sifat mengembang dari tanah tersebut.

b) Memberikan beban statis permukaan (surchurge) berupa urugan atau lapisan
tambahan dengan tebal tertentu sedemikian sehingga bila diperhitungkan
beratnya akan cukup mencegah tanah dasar mengembang melebihi batas-batas
yang dianggap berbahay {ditentukan berdasar percobaan laboratorium).

Mengusahakan daya dukung tanah dasar yang merata apabila terjadi perbedaan

dukung vang mencolok antara tanah dasar yang berdekatan {misainy

]
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perubahan dari tanah lempung ke pasiran/lanah lempung kelanauan ke tanah
lempung vang plastis atau juga perubahan dari galian ke urugan), maka harus
diusahakan agar perubahan tebal perkerasan berjalan secara miring dan rata.
Perbaikan tanah dasar untuk keperiuan mendukung beban roda alat-alat besar.
Dalam hal ini khusus dimana daya dukung tanah dasar tidak untuk mencukupt
untuk lewatnya alat-alat besar, harus diadakan cara-cara yang tepat sesual dengan
kedaan setempat sedemikian agar beban roda alat-alat besar dapat ditahan oleh
tanah dasar. Perbaikan tanah dasar ini dapat berupa tambahan lapisan pc ndast
bawah diluar dari yang diperhitungkan untuk tebal perkerasan yang perlu.

Stabilisasi Tanah Dasar

e~

.apisan tanah dasar atau subgrade merupakan lapisan tanah yang paling atas,

dimana di atasnya diletakkan lapisan dengan material yang lebih baik. Sifat tanah




dasar ini mempengaruhi ketahanan lapisan di atasnya dan mutu jalan secara
keseluruhan.

Untuk meningkatkan daya dukung tanah diperlukan suatu usaha stabilisasi
dengan cara pemadatan dan suatu rancangan campuran dengan sejumiah material
tertentu atau bahan aditif lainnya yang banyak digunakan. Usaha untuk memperbaiki
atau merubah sifat-sifat tanah tersebut dinamakan stabilisasi tanah. Stabilisas! tanah
ini dapat berupa penambahan atau penggantian material baru, pemadatan, pemanasan,
pendinginan, penambahan bahan kimia, dan mengalirkan arus listrik. Secara garis
hesar stabilisasi tanah dapat dibagi menjadi tiga bagian. yaitu; stabilisasi mekanik,

stabilisasi fisik dan stabilisasi kimia (/ngels dan Metedlf, 1977).

3.3 Siabilisasi Kimia
Stabilisasi kimia adalah stabilisasi dengan menggunakan cara penambahan
bahan kimia padat atau cair pada tanah schingga mengakibatkan perubahan sifat-sifat
dari tanah tersebut.
Bahan-bahan kimia yang digunakan untuk stabilisasi kimia antara lain :
1. Stabilisasi dengan Semen
Tanah vyang akan distabilisasi dicampur dengan semen dalam jumlah
tertentu. Tujuannya adalah untuk menurunkan plastisitas tanah, juga untuk
menurunkan potensi kembang susut  tanah. Faktor-faktor yang

mempengaruhi hal tersebut adalah sebagai berikut
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e)

Jenis dan gradasi tanah akan berpengaruh terhadap hasil stabilisast tanah
juga bahan organik di dalam tanah akan menghambat terjadinya proscs
kimia dari semen seteiah dicampur dengan tanah.

Jenis dan kadar semen, makin besar persentase semen  yang
dicampurkan, maka akan diperoleh hasil campuran yang makin stabil
dan jenis semen tidak berpengaruh.

Kadar air, air vang dipakai harus bebas dari kandungan asam garam
serta bahan organik lainnva, karena mempengaruhi proses kimia dari
semen setelah dicampur air.

Homogenitas campuran, makin homogen campuran tanah dan semen
diperoleh hasil yang semakin baik.

Kemampatan. Pemampatan campuran semen dengan tanah dilakukan
sebelum proses pengerasan terjadi. makin tinggi kemampatan diperoieh
makin baik hasiinya.

Curing adalah suatu proses perawatan dengan cara pemeraman yang
dilakukan setelah pemampatan, schingga proses hidrasi dari semen

dapat berjalan dengan baik.

Stabilisasi dengan semen tidak cocok apabila dipergunakan untuk lapisan

permukaan karena beban roda yang berputar mengakibatkan keausan yang

mengakibatkan terjadinya debu. Jika terpaksa untuk lapisan permukaan

maka fapisan ditutup dengan lapisan aspal di bagian atasnya. L.apis aspal

cukup tipis saja karena hanya berfungsi sebagai lapis kedap air.
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Stabilisasi dengan Kapur (/ime)

Penambahan dengan kapur pada tanah akan menurunkan Ziguid Timit dan
plasticiry index dari tanah serta akan menaikkan kekuatan tanah. Apabila
suatu tanah ditambah dengan kapur (/ime) maka kapur tersebut akan
mengurangi film air yang mengelilingi butiran tanah kemudian terjadi
penggumpalan butiran-butiran tanah karena kapur juga berfungsi scbagal
bahan ikat. Reaksi tanah dengan kapur menimbulkan senyawa kimia baru
karena dipengaruhi oleh persentase kapur dan jenisnya. Dan hasil akhirnya
juga dipengaruhi oleh kualitas kapur, kemampatan dan lamanya curing.
Untuk stabilisasi ini, bagi jenis tanah yang berbatu diperiukan kira-kira 2-
8% kapur, dan untuk tanah kohesif diperlukan kira-kira 5-10%. Penggunaan
kapur pada tanah lempung disamping Plasticity Index-nya turun, sifat
kembang susutnya juga berkurang.

Stabilisasi dengan Bitumen (Aspal)

Untuk daerah yang sulit mendapatkan batu sebagai bahan perkerasan dan
memerlukan biaya transport vang tinggi, kadang-kadang dipergunakan
stabilisasi dengan aspal. Aspal yang dipakai umumnya aspal cair (cul buck
asphalr). Stabilisasi dengan aspal cocok untuk tanah yang berbutir, terutama
untuk jenis tanah dengan kadar butir halusnva rendah. Faktor yang
mempengaruhi adalah kadar dan jenis bitumen dan juga homogenitas dar
pada campuran. Kadar aspal yang dipakai kira-kira diambil 2-8% dan

scbelum aspal dicampurkan, kadar air tanah harus sckectl mungkin,
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3.4
i berupa

Stabilisasi Mekanik
Stabilisasi mekanik adalah suatu metode untuk meningkatkan daya dukung

tanah vang tidak mempengaruhi sifat-sifat tanah itu sendiri. Cara

pemadatan, menambahkan bahan-bahan kimia pada tanah, sehingga campuran

tersebut mengakibatkan perubahan dari sifat-sifat tanah tersebut.

3.5 Pengujian Sifat Tanah
3.5.1 Pengujian Sifat Fisik Tanah

Pengujian sifat fisik tanah meliputi pengujian kadar air, pengujian berat jenis,
analisis hidrometer. pengujian analisis saringan dan klasifikasi tanah.

| Kadar air tanah adalah perbandingan antara berat air yang ada dalam tanah

dengan berat kering tanah.
Berat jenis tanah adalah nila banding antara berat butir-butir dengan berat air

dengan volume yang sama pada temperatur tertentu yaitu biasanya adalah

i8]
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27.5°C.
Analisis hidrometer adalah pengujian vang dilakukan untuk menentukan

prosentase ukuran butir tanah yang jolos saringan No. 10

4. Analisis saringan adalah pengujian yang dilakukan untuk menctukan prosentase

ukuran butir tanah yang lolos saringan No. 200.
Kiasifikasi tanah adalah untuk menentukan jenis tanah sampel yang didapat

N

dari hasil analisis hidrometer dan analisis saringan.
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3.5.2 Sifat Indeks Tanah

Adapun yang tcrmasuk sifat-sifat indeks adalah batas-batas konsistensi dan
distribusi ukuran butir tanah. Batas-batas konsistensi tanah adalah sifat-sifat indeks
yang penting untuk tanah berbutir halus, sedangkan batas-batas konsistenst adalah
batas cair, batas plastis, dan batas susut.

Batas cair adalah scbagai kadar air pada batas antara keadaan cair dan kcadaan
plastis, vaitu batas atas daerah plastis. Nilai batas cair dapat diperoieh dengan
penguyian kerucut jatuh (fall cone test) atau dengan mangkuk Casagrande.

Batas palstis adalah sebagai kadar air pada kedudukan antara daerah plastis dan
semi padat, vaitu persentase kadar air yang membual tanah berbentuk silinder dengan
diameter 3,2 mm mulai retak-retak ketika digulung.

Ratas susut adalah sebagai kadar air pada kedudukan antara daerah semi padat
dan padat, yaitu persentase kadar air yang akan membuat tanah tidak akan mengalami
perubahan volume lagi jika ada pengurangan kadar airnya. Pengujian batas susut ini
dilakukan dengan mengoven tanah basah pada sebuah cawan susut.

Pada gambar 3.1 dapat dilihat hubungan variasi kadar air dan voiume tanah

1o

total pada kedudukan batas cair, batas piastis dan batas susutnya.
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Gambar 3.1 Variasi volume dan kadar air

3.6 Pengujian Pemadatan
Pemadatan adalah usaha meningkatkan berat volume kering dengan cara
dinamis. Pemadatan tanah dapat berpengaruh terhadap kualitas tanah yaitu :

. mempertinggi kuat geser tanah,

to

mengurangi sifat mudah pampat (kompresibilitus),
3. mengurangi permeabilitas,
4. mengurangi perubahan volume sebagal akibat pengurangan kandungan air
maksimum yang dapat mengisi pori-pori.
Uji pemadatan bertujuan untuk mencari hubungan antara kadar air dan
kepadatan tanah (berat volume kering) untuk {anah tertentu yang dipadatkan dengan

tenaga pemadatan tertentu. Kemudian dari grafik hubungan, antara kadar air dan berat




volume kering ditentukan kepadatan maksimum dan kadar optimum pada tenaga
g ! f £

tcrtentu (Iihat gambar 3.2).
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Gambar 3.2 Grafik hubungan berat volume kering dengan kadar air

Hubungan antara berat volume kering (yi) dengan berat volume basah () dan

kadar air {w), dinyatakan dalam persamaan 3.1.
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3.7 Pengujian CBR

Uji CBR dipakai untuk menilai kekuatan tanah dasar atau bahan lain yang akan
dipakai pada pembuatan perkerasan jalan raya. Nilai CBR selanjutnya dipakai untuk
penentuan tebal perkerasannya. Uji ini dikembangkan oieh California State Highway

Departement, Amerika Serikat pada tahun 1930,




Prinsip pengujian CBR adalah dengan menembus sampel tanah dengan

kepadatan tertentu dalam suatu tabung menggunakan alat penekan standar. Alat
buliat

penembus/penetrasi yang digunakan adalah sebuah piston berpenampang

dengan luas 3 in° dan kecepatan konstan sebesar 0,05 in per menit. Data hasil uji
berupa hubungan antara beban penetrasi dan besarnya penetrasi dibuat gratik seperti

terlihat pada contoh grafik hasil percobaan CBR pada gambar 3.3
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Gambar 3.3 Contoh grafik hasil pengujian CBR
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Nilai CBR (dinvatakan dalam persentase) dihitung berdasarkan perbandingan
antara beban penctrasi suatu piston CBR pada sesuatu bahan uji dengan beban
penetrasi standar pada kedalaman dan kecepatan penetrasi vang sama. Nilai CBR
dihitung pada kedalaman penetrasi 0,1 in dan 0,2 in.

Kekuatan subgrade dipengaruhi oieh kadar airnya, semakin meningkat kadar
airnya akan menjadi semakin kecll CBR-nya didalam subgrade terscbut. Tetapi tidak
berarti subgrade dipadatkan pada kadar air rendah agar mendapat nilai CBR tingg!
karena kadar air subgrade tidak tahan konstan pada miat yang rendah 1tu.
Kenyataannya di lapangan air dapat meresap ke dalam subgrade baik dari bawah,
samping, maupuun atas schingga kekuatannya turun sampai kadar air mencapai nilai
vang konstan. Kadar air yang konstan ini disebut kadar air keseimbangan.

Untuk memperhitungkan pengaruh air terhadap kekuatan subgrade kelak
setelah dioperasikan, maka tanah sampel pada pengujian CBR biasanya direndam
dalam air sclama 4 hari untuk mengamali pengembangan volume sampel dan

pengurangan nilai CBR akibat perendaman.

3.8 Pengujian Tekan bebas

Pengujian ini digunakan untuk menentukan kuat geser tanah kohesif secara
sederhana. Benda uji berbentuk silinder dengan tinggi sekitar dua kali diameter,
ditempatkan pada alat tekan bebas kemudian diber1 beban tekanan dengan kecepatan
deformasi 1.5 mm tiap menit. Dari data pengujian dibuat gratik hubungan antara

tckanan dan deformasi yang digunakan untuk menentukan nilai kuat tckan bebas




(V%]
—

tanah. Pengujian ini identik dengan pengujian triaksiai dengan cara tanpa
terkonsolidasi-tanpa terdrainasi.
Nilai kuat tekan bebas (qu) untuk beberapa jenis tanah lempung dapat dilihat
[EEs]

pada tabel 3.1.

Tabei 3.1 Kuat tekan bebas (qu) pada berbagai kondisi tanah lempung

- No. | Kondist tanah lempung Qq (kglem)
\?7
. Lempung keras > 4.00
2. Lempung sangat kaku 2 .006-4.00
3 Lempung kaku 1.00-2.00 ;
4 Lempung sedang 0.50-1.00
s Lempung lunak 0.25-0.50
L6 Lempung sangat lunak <025

i

Sumber - Mekanika Tanah I, [{ardiyatmo, 1992




BAB 1V
METODE PENELITIAN

4.1 Bahan dan Peralatan

4.1.1 Bahan
Tanah yang dipergunakan untuk penelitian adalah tanah yang berasal dari

Tanah
11 11'[‘

a.
I

Desa Argorejo Sedayu Kabupaten Bantu
penelitian  adalah

Sulfur/ Belerang
dipergunakan  untuk

vang

b.
relerang yang diperoleh dari pasar Beringharjo hasil olahan dan

Sulfur/belerang

sulfur)
Dusun Panjen, Bondowoso Jawa Timur.

Air vang dipergunakan berasal dart Laboratorium Mekanika Tanah

Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia.

4.1.2 Peralatan

Peralatan vang dipergunakan adalah semua alat yang terletak di Laboratorium
Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Isiam Indonesia,

o3
b
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4.2 Jalannya Penelitian

Penclitian dilaksanakan dalam tiga tahapan, yailu | persiapan, pckerjaan
lapangan dan pekerjaan aboratorium.
4.2.1 Pekerjaan Persiapan

Dalam tahap persiapan ini meliputi studi pendahuluan, konsuitasi dengan
beberapa narasumber, penge juan proposal dan mengurus perijinan untuk kegiatan
penelitian.
4.2.2 Pekerjaan Lapangan

Pekerjaan lapangan adalah pengambilan sampel tanah dan suifur/belerang.
Pekerjaan lapangan dilakukan dalam dua tahap, pemilihan lokasi dan pengambilan
sampel tanah. Lokasi sampel dipilih berdasarkan jenis tanah dan tebal lapisan
iempung, sedangkan pengambilan sampel dilakukan untuk tanah terganggu (disturb).

Tanah diambil dari rumah penduduk yang membuka usaha alat-alat dapur
rumah tangga vaitu cobek, terletak di Desa Argorejo Kecamatan Sedayu Kabupaten
Bantul Propinsi D.I Yogyakarta.
4.2.3 Pekerjaan Laboratorium

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Mekanika Tanah Fakultas Teknik Sipil
dan Perencanaan Universitas Isiam Indonesia, Yogvakarta. Pekerjaan laboratorium
adalah pengujian sifat-sifat tanah asli dan campuran tanah dengan sulfur/belerang.
Bagan alir pengujian laboratorium dapat dilthat pada gambar 4.1.

Pengujian pendahuiuan dilakukan untuk memeriksa karakteristik atau sitat-sifat

{isik contoh tanah vang terdin dari .
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Pengujian Kadar Air (ASTM D 2216 -71)
Pengujian Berat Jems Tanah (ASTM D 854 - 72)
Pengujian Batas Cair (ASTM D 423 - 66)
Pengujian Batas Plastis (ASTM D 424 - 74)

Pengujian Batas Susut (ASTM D 424 - 74)

Pengujian Analisis Hidrometer (ASTM D 421 - 72)
7

Pengujian Analisis Saringan (ASTM D 422 -

Pengujian Proktor Standar (ASTM D 698 - 70)
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Setelah dilakukan pemeriksaan cifat fisik dari contoh tanah, kemudian dibuat
rancangan campuran (17X design) scbagal model benda uji. Adapun variasl campuran
benda uji seperti dalam tabel 4.1

Selanjutnya benda up dirawat (curing) selama 3 hari, 7 han dan 14 hart serta
direndam selama 4 har sebeium dilakukan pengujian sifat mekanis dari benda up
berupa -

i. Pengujian CBR Laboratorium (ASTM D 1885 — 73)

2. Pengujian Kuat Tekan Bebas (ASTM D 2166 - 86)
3. Pengujian Batas Cair (ASTM D 423 — 66)

4. Pengujian Batas Plast is (ASTM D 424 - 74)

Pengujian Batas Susut (ASTM D 424 - 74)

:Jll

Tabel 4.1 Model Benda U ]l uniuk Peng iian Pemadatan Tanah \Pmclsmr Test)

\no. }xadar« o) 1 lml,

Kode o " Jumlah | !
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Tabel 4.2 Model Benda Uji untuk Pengujian CBR

i No P Kdr | Tanpa pemeraman | Uji Pemeraman P unC BR 4 hari Jmi
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4.3 Prosedur Sampiing
Sampie tanah untuk pemadatan dan pencampuran dengan sulfur/belerang
diambil dari jokast yang sama, kemudian dikeringkan terlebih dahulu dengan cara

dijemur pada sinar matahari.

4.4 Prosedur Pengujian Laboratorium
Pelaksanaan pengujian di laboratorium meliputi beberapa jenis pengujian dan

dilakukan dalam beberapa tahapan berikut int
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Pengujian sifat fisik tanah asli terusik meliputi pengujian Kadar Air, Berat Jenis,
Analisa Saringan dan Batas-balas Atterberg vang mencakup batas cair, batas
plastis dan batas susut.

Pengupan Proctor Standar untuk mencarl kadar optimum dan berat kering
maksimum tanah asli dan tanah ditambah dengan sulfur/beierang dengan variasi
persentase 0%, 29, 4%. 6% dan 8% terhadap berat kering tanah. Kadar air
optimum yang telah didapat akan digunakan untuk standar pengujian selanjutnya
(UCT dan CBR).

Pencampuran tanah lempung dan sulfur/beierang dengan variasi persentase 0%,
29, 4%. 6% dan 8% terhadap berat kering tanah. Percobaan berat Jenis dan
Atterberg juga dilakukan pada campuran tanah dan sulfur/belerang ini, untuk
mengetahui pengaruh kadar sulfur/belerang terhadap konsistenst tanah.

Pengujian Durabilitas pada tanah campuran sulfur/belerang untuk tiap variasl
persentast sulfur/belerang. Pengujian ini dilakukan dengan cara pcmeraman
terhadap sampel tanah terpadat dengan pemadatan standar. Pada waktu
pemeraman 3, 7 dan 14 hari dilakukan pengujian tekan bebas untuk mengetahui
kekuatan tanah pada umur pemeraman tersebut. Pemeraman dilakukan dengan
membungkus sampel tanah dengan plastik dan disimpan dalam alat pendingin
desikator agar kadar air tanah sampel tidak berubah. Penyimpanan selama masa
pemeraman harus dilakukan dalam ruang yang tidak langsung mendapatkan sinar

matahari.
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4.4.1 Pencampuran Tanah Lempung dengan Sulfur/Beierang

Campuran tanah lcmpung dengan  sulfur/belerang menggunakan  variasi
persentase antara 0%, 2%, 4%, 6% dan 8% terhadap berat kering tanah. Prosedur
pencampuran tanah lempung sesuai dengan ketentuan dart SNI nomor 1743-1989,
1989 tentang panduan Pengujian Kepadatan Rerat Untuk Tanah, yang diterbitkan
olch Yayasan Bidang Pekerjaan Umum Republik Indonesia tahun 1989. Prosedur

pencampuran tersebut adalah sebagai berikut :

fo—

Sebelum mencampur suifur/belerang dengan lempung terlebih dahulu dilakukan
pengujian pemadatan dengan standar untuk mencari kadar air optimum dan berat

kering maksimum tanah asiL.

r

Dari hasil pengujian pemadatan standar diketahui kadar air optimum misalkan
sebesar w,, persen, maka berat kering tanah dan berat kering sulfur.belerang yang

akan dicampur dapat dicari dengan persamaan (A. Halim Hasmar, 1995) berikut :

, 100.1
Berat kering tanah = (4.1
Q00 +w )
) , a 1001,
Rerat kering sulfur/belerang = ¢ 4.2)

100+w, ,

dengan :
w,,  ~ kadar air optimum tanah ash (%),
W, = berat campuran tanah dan sulfur/belerang (gr).

a = persentase sulfur/belerang (%)
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4.4.2 Pengujian Kadar Air

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan kadar air dari contoh tanah, vaitu

perbandingan antara berat air dalam tanah dengan berat kering tanah tersebut.

a.

Cc.

Peraiatan
i) cawan timbang

2) timbangan

1o

—-

oven
4y desikator
Pelaksanaan

1) cawan timbang dibersihkan kemudian ditimbang beratnya (W)

2

contoh tanah dimasukkan cawan kemudian ditimbang (W>)

contoh tanah beserta cawan dimasukkan ke dalam oven dengan subhu

(8]
S

konstan antara 105°C - 110°C selama 16-24 jam.
4) contoh tanah beserta cawan dikeluarkan dari oven kemudian didinginkan
dalam desikator laiu ditimbang beratnya (W)

Perhitungan

Lad

fo—g

Kadar Air (w} =

Keterangan :
W, - Rerat cawan yang sudah dibersihkan

"

ot

— Berat cawan dan contoh tanah sebeium dimasukkan di oven

-
-
[

W — Berat cawan dan contoh tanah setelah dimasukkan di oven
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4.4.3 Pengujian Berat Jenis Tanah

Pengujian int dimaksudkan untuk menentukan berat jenis dan contoh tanah,
yaitu perbandingan antara berat butir-butir tanah dengan berat air destilasi di udara
pada volume yang sama dengan temperatur tertentu ( 27,5,

a. Peralatan

1) picknometer 6) saringanmno 10

2) timbangan 73 kompor pemanas

3) oven 8) air destilasi bebas udara

4) desikator 9) cawan porselin (mortar)

5) termometer 10j)alat  penumbuk (pestie)

b. Pelaksanaan
1) contoh tanah kering oven dimasukkan ke dalam mortar dan dihaluskan

dengan pestie, kemudian disaring dengan saringan No. 10.

2) picknometer dibersihkan bagian luar dan dalamnya. kemudian ditimbang
bersama dengan tutupnya (W),
3} contoh tanah yang lolos saringan No. 10 dimasukkan ke dalam

picknometer, kemudian bersama-sama dengan tutupnya ditimbang
beratnya (W),

4) air destiiasi dimasukkan ke dalam picknometer sampai dua pertiga
isinya, kemudian picknometer direbus selama + 10 memt dengan

sesckali picknometer digoyang-goyangkan untuk membantu keluarnya




o
o

kemudian didinginkan sampal mencapat suhu ruangan = 20 memt.

n
—

elembung udara yang terperangkap di daiam

butir-butir 1anah,

Picknometer yang sudah dingin ditambah air destilasi ampai penuh dan

ditutup, kemudian ditimbang beratnya (W), air dalam picknometer

diukur suhunya dengan termometer (1°C).

sampai penuh dan ditimbang beratnya {W.).

6) Picknometer dikosongkan dan dibersihkan, kemudian diisi air destilasi

¢. Perhitungan

4.4.4 Pengujian Batas Cair

Pengujian ini dimaksudkan

Keterangan !

[
e
2
=
—
S
a2
»
[

W — Berat Picnometer kosong

W> — Berat Picnometer + tanah kering
W3 - Berat Picnometer + tanah + air
Wy = Rerat Picnometer + air

untuk menentukan nilai batas cair contoh tanah,

vaitu kadar air tanah pada keadaan antara batas cair dan plastis.

a.

Peralatan
1) mangkuk Cassagrande 4) saringan No. 40
2) alat pembarut (grooving iool) 5) air destilasi

3} cawan porselin



[

6) seperangkat alat uji kadar air
b. Pelaksanaan
1) contoh tanah yang lolos saringan No. 40 dicampur dengan air di dalam

ga homogen.

& P

cawan porselin dan diaduk hing
2} adukan contoh tanah dimasukkan ke dalam mangkuk Casagrande dan
diratakan, kemudian dengan alat pembarut dibeiah di tengah-tengah

sehingga menjadi dua.

(99]

mangkuk Cassagrande diputar dengan kecepatan 2 putaran per detik

sampai kedua belahan bertemu sepanjang 12,7 mm dan banyaknya
pukuian dihitung dan dicatat.

4) contoh tanah diambil sebagian dan dicari nilai kadar airmya.

(W]

pelaksanaan di atas diulangi empat sampai lima lagi dan dibuat
sedemikian rupa sehingga didapat dua percobaan di bawah 25 kali
pukuian dan dua percobaan diatas 25 kali pukulan.
6) membuat kurva hubungan kadar air dengan jumiah pukulan sehingga
didapat nilai batas cair dari contoh tanah.
4.4.5 Pengujian Batas Plastis
Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan nilai batas plastis dari contoh
tanah, vaitu kadar air minimum bagi tanah dalam keadaan plastis
a. Peralatan
i) plat kaca

2) scperangkat alat uji kadar air
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b. Pelaksanaan
1) mengambil contoh tanah dari pengujian batas cair scbanyak 30 — 50
gram.

7y contoh tanah dibuat silinder berdiameter 1 cm dengan menggunakan

tangan.
3) contoh tanah digiling-giling diatas piat kaca dengan telapak tangan dan
kecepatan giling 1,5 detik setiap gerakan maju mundur.
4) setelah tanah mulai kelihatan retak, yang menunjukkan contoh tanah
tersebut dalam kondisi plastis, dicari kadar airnya sebagai nilai batas
plastis.

4.4.6 Pengujian Batas Susut
Pengujian int dimaksudkan untuk mencari nilai batas susut dari contoh tanah,
yaitu kadar air minimum yang masih dalam keadaan semi solid dan juga merupakan
batas keadaan semi solid dengan solid.
a. Peralatan
1) cawan susut
2y desikator
b. Peiaksanaan
{) cawan susut dibersihkan dan ditimbang beratnya (W)
2} contoh tanah dart sisa pengujian batas cair ditambah air sehingga tanah

berada dalam kondist cair (liguid) dan dimasukkan ke dalam cawan




cusut sedikit demi sedikit sampat penuh sambii diketok-ketokkan di
lantai agar tidak ada udara yang terperangkap di dalam cawan susut.

3) cawan susut dan tanah dikeringkan di daiam oven dengan temperatur
60"C sampai beberapa jam, kemudian dinaikkan menjadi 100"C supava
tanah tidak pecah.

4) cawan dan tanah dikeringkan di desikator, kemudian ditimbang beratnya
(W1) dan dihitung voiumenya ( Vi)

¢. Perhitungan

! r A
D mdac ciiciit H ‘___i {/-."; _ ‘ ! o 5
Batas susut {oL =) — X1UUYo {4.0}
VW WY (s
(WL - Gy
Keterang  an:
W, — Berat cawan susut vang telah dibersihkan
W, = Berat cawan - tanah yang sudah dikeringkan
Vi = Volume tanah kering

Gs = Berat jenis tanah
4.4.7 Analisis Hidrometer

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan distribusi ukuran butir-butir

1

contoh tanah yang lolos saringan No. I

A R
1

-

a. Peralatan

1) mdrometer 4y gelas silinder tabung
2) nmbangan pengendapar

U
——
-
=3
j
~t

3) gelas ukur




T
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6) air destilast 7) bahan reagen

Pelaksanaan

{) membuat larutan standar pada gelas ukur dengan cara melarutkan 2
gram reagen dalam 300 cc air destilasi, kemudian yang sebagian dituang
ke dalam gelas silinder.

2) memasukkan contoh {anah sebanyak 50 — 60 gram kering oven ke dalam
gelas ukur yang berisi larutan standar, kemudian direndam + 30 menit

3) setelah direndam, contoh tanah dan larutan standar diaduk dengan mixer
+ 10 menit sehingga menjadi susp nst

4) memasukkan suspensi ke dalam tabung pengendapan dan dikocok
sebanyak 60 kah

3) menyelupkan hidrometer ke dalam suspensi dan pembacaan mulal

dilakukan

4.4.8 Analisis Saringan

Pengujian im din naksudkan untuk menentukan persentase ukuran butir tanah

pada contoh tanah yang tertahan saringan No. 200
a. Peralatan
1) satu set saringan
23 mesin penggetar
3) timbangan




b. Pelaksanaan
{) contoh tanah yang tertahan saringan no. 200 disanng dengan satu set
saringan yang disusun dengan urutan dari atas mulai no. 10, 20, 40, 60.

140, 200, dan pan saringan, kemudian diletakkan di mesin penggetar dan

digetarkan selama 3 -5 menit

w

butir-butir tanah vang tertahan pada fasing-masing saringan ditimbang
beratnya (d), d-. ds, di, ds, de)
4.4.9 Pembuatan Benda Uji

Rahan stabilisator berupa sulfur/belerang yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu jenis belerang berbentuk tepung berwarna kuning, yang banvak beredar di
pasarar.

a. Pelaksanaan

1) Menyaring contoh tanah dengan saringan no. 4 kemudian dibagi
menjadi 15 bagian, dengan masing-masing bagian scberat 5 Skeg

2) Menentukan nilai kadar air dan berat kering dari masing-masing bagian
tersebut. Nilai kadar air (w) didapat dengan pengujian kadar air, sedang
berat kering { Wy} didapat dari rumus bertkut

OO0

W = SUVY {or)

YV K - gty
T+ w

r‘:s
N

e~

Menentukan berat campuran {W,) sesuai persentase dari berat kering,

LJ

kemudian menentukan nilai kadar air gabungan (Wp) dari masing-masing

&

bagian :




1000 — I#,

w, = ——— x 100% {4.7)
LW W,
4) menghitung penambahan air untuk masing-masing bagian :
e 1100+, o
penambahan air = (VU0 W) | ————— 1} {c0) (4.8)
L 100+w,

menambah sulfur/belerang, dan air yang dipanaskan sampai suhu + 80°-

()]
N

90° C pada masing-masing bagian sesuai kadarnya sambil diaduk-aduk
6) menghitung berat benda uji (W, untuk uji Kuat Tekan Bebas dari
foe = o 1 i
masing-masing bagian

W, = volume cetakan . vy . (1+W) (4.9)

=~

ari masing-masing bagian ini dimasukkan ke dalam cetakan untuk wji

e
&
-

Kuat Tekan Bebas sesuai dengan beratnya, sedangkan sisanya
dimasukkan ke dalam cetakan CBR, kemudian dilakukan proses
pemadatan dengan uji proklor. sclanjutnya dirawat (curing) selama 3

hari, 7 hari dan 14 hari.

4.4.10 Pengujian Proctor Standar
Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan hubungan antara kadar air dan
kepadatan tanah dengan  cara memadatkan tanah di dalam silinder dengan
menggunakan alat penumbuk sehingga diperoleh nilai kepadatan maksimum atau

MDD (Maximum Dry Density) dan kadar air optimum atau OMC (Optumum Moisture

Content ).
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a. Peraiatan

i) cetakan silinder {(mofd) dengan icher selubung (coliar)

23 alat tumbuk
3) alat pengeluar contoh tanah {extruder)

4) timbangan

¥

—

saringan no. 4

o

pisau perata
7} seperangkat alat uji kadar air
b. Pelaksanaan

1) mengambil contoh tanah yang jolos saringan no 4 scbanyak 12 kg,

=}

kantong piastik masing-masing 2 kg

7) menambah air ke dalam tiap-tiap bagian 0 cc. 100 cc, 200 cc. 300 cc,
400 cc dan 500 cc, kemudian disimpan selama 24 jam sampai kadar air
merata

3) memasukkan masing-masing contoh tanah ke dalam cetakan silinder

sebanvyak tiga lapis, kemudian ditumbuk sebanvak 25 kali pada tiap lapis

4) mencari kadar air dar masing-masing bagtan
4.4.11 Pengujian CBR laboraterium

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan nilai CBR tanah atau campuran

agregat yang dipadatkan dilaboratorium pada kadar air optimum. CBR adalah




h
<

perbandingan beban penetras pada suatu bahan dengan beban dan bahan standar pada

penetrast dan kecepatan pembebanan yang sama.

a. Peralatan

—
S

mesin penetrasi

2} alat pengukur pengembangan
3} keping beban
4) stopwatch

J

t

b. Pelaksanaan

[y
—_”

di mesin penetrasi

[R]
o}
-
4
ey
)
wn
£
-
[4)+}
3

torak penetrasi dan diatur pada permukaan

) peralatan bantu lainnya (talam, alat perata, bak perendam dan lain-lain)

meletakkan benda uji yang sudah dipasangi keping beban seberat 4.5 kg

benda un

sehingga arloji beban menunjukkan beban permuiaan sebesar 4,5 K2
3) memberikan pembebanan secara teratur dengan kecepatan penetrasi +

4) menggambar grafik untuk menentukan nilai

Fench

CBR

4.4.12 Pengujian Kuat Tekan Bebas

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukkan besarnya

(), kohesi {¢) dan kuat tekan bebas (qu) dan contoh tanah.
a, Peralatan

1} mesin penekan

udut g

esek dalam




N
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2) timbangan
3) stopwaltch
4) jangka sorong
5) pengukur sudut
b. Pelaksanaan
1} mengukur tinggl dan diameter serta menimbang berat benda uji
2) menempatkan benda uji diatas mesin penekan secara vertikal dan sentris
pada plat dasar alat tekan, serta mengatur dial penunjuk beban dan dial

pengukur regangan sehingga menunjukkan angka nol

melakukan penekanan dengan mengatur kecepatan pembebanan + 1.4

Gl
—

4) penekanan dihentikan apabila penunjuk beban sudah mengalami

penurunan dua kali atau tetap tiga kali berturut-turut atau regangannya
sudah me 20% dari tinggl semuia

5) mengukur sudut pecahnya (o) dengan sengukur sudut

6) menggambar grafik regangan-tegangan untuk menentukan tekanan

aksial maksimum (G- )
¢. Perhitungan
i) apabila benda uj i mengalami pecah, kuat tekan bebas (qu) = Gmaks
sedang bila tidak mengalami pecab qu = G {tckanan pada regangan 20

0/

¥0).




2

(V8]
=

g

kohesi tanah (¢ ) =-
2o

[N
}

sudut gesek dalam (o) =2 (o -45"

h
[
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Gambar 5

Dari gambar 5.4 dapat dilihat hubungan antara nilai CBR, jumlah pukuian dan
kadar sulfur. Dari gambar tersebut teriihat jumlah pemadatan berpengaruh terhadap
nilai CBR rendaman. Semakin besar jumlah tumbukan nilai CBR semakin

meningkat. Dari gambar tersebut juga terlihat bahwa pada tinjauan jumlah pukulan

yang sama nilai CBR tanah dengan menggunakan kadar sulfur lebih tinggi
dibandingkan dengan tanah lempung tanpa sulfur. Pada jumlah pukulan 12 kali
selisih nilai CBR tidak begitu besar, sedangkan pada jumliah pukulan 25 kali dan 65
kali selisih nilai CBR terlihat jelas perbedaannya. Hal ini disebabkan karena semakin
rapat butiran tanah maka air akan semakin sulit untuk menembus butiran. Hasil ini
menunjukkan bahwa penambahan sulfur dapat mencapai CBR yang maksimum

dengan jumlah tumbukan yang cukup (25 x dan 65 x).
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penurunan. Kebutuhan air optimum yang terendah dicapai pada kadar suifur 4%.
Kcnaikan dan penurunan berat isi kering dipengaruhi olch kadar air. Hal int terithat
pada kadar sulfur 4%, sebagaimana terlihat pada gambar 5.2, kadar 4% kadar air
optimum campuran memiliki nilai terkecil. Pada penambahan kadar sulfur 6% kadar
air mencapai optimum sehingga berat volume tanah mencapai nilai maksimum. dan
pada saat penambahan kadar sulfur 8% kadar air meningkat schingga berat voiume
keringnya nilainya menurun dibanding dengan kadar sulfur 6%

Berat volume kering maksimum terjadi pada penambahan kadar sulfur 6%
sebesar 1,489 kg/cm3 pada kadar air optimum sebesar 25,34% (lihat lampiran 5.d).
5.5.2.2 Pengujian CBR

Pada pembahasan pengujian CBR dibagi menjadi dua bagian yaitu CBR tanpa
rendaman dan CBR rendaman. Setiap pengujian CBR dibedakan lagi menjad: tiga
yaitu berdasarkan jumlah pukulan yang diberikan pada saat pemadatan.

a. Pengujian CBR rendaman

Pada pengujian CBR dengan rendaman 4 hari pada umumnya mengalami
kenaikan, dan hanva mengalami penurunan pada pengujian dengan jumlah pukulan
12 kali. Untuk tanah lempung tanpa sulfur dengan 65 kali pukulan saat pemadatan,
nilai CBR mencapai 1,87 % (lihat lampiran 8.a.3). setciah ditambahkan suifur 6 %

nilai CBR menjadi 2,05 % (lihat lampiran 8.b.5).



Pada gambar 5.1 dapat dilihat hubungan antara Berat 1si kering, kadar air dan
kadar sulfur dimana pengaruh air sangat berpengaruh pada nilai berat 1st kering.
Setiap penambahan air mengakibatkan berat 1si kering meningkat sampai mencapai
nilai optimum, setelah melewati kadar air optimum penambahan air justru akan
menurunkan nilai berat 1si kering.

Pada gambar 3.3 dapat dilihat bahwa penambahan suifur akan berpengaruh
pada berat isi kering, semakin besar penambahan kadar sulfur miai berat kering tanah
semakin meningkat kecuali pada 4%. Peningkatan nilai berat isi kering terjadi karena
sulfur dapat bercampur dengan baik disela-seia tanah lempung. Pada saat keadaan
mencapai suhu kamar, sulfur akan berbentuk kristal dan mengikatl butiran-butiran
tanah menjadi gumpalan. Pada saat sulfur menggumpal akan dapat membantu ikatan
butiran pada tanah lempung, sehingga berat isi kering menjadi meningkat.

Pada gambar 5.2 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan kadar air pada
penambahan kadar sulfur 2% dan 4%, kemudian mengalami kenaikan kadar air pada
penambahan kadar sulfur 6% dan 8%. Penurunan pada kadar air pada penambahan
kadar sulfur 2% dan 4% terjadi karena air yang berada di dalam ikatan butiran tanah
dan sulfur jumiahnya sedikit. Kenaikan kadar air seiring dengan meningkatnya
penambahan kadar sulfur, disebabkan karcna untuk bisa bercampur dengan sempurna
pada tanah sulfur membutuhkan kadar air yang lebih besar.

Pada gambar 5.3 dengan penambahan kadar suifur berat isi kering mengalami

kenaikan pada semua kadar sulfur kecuali pada kadar sulfur 4% mengalami
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Setelah dilakukan pencampuran tanah lempung dengan kadar sulfur 6% dapat
dilihat perubahan-perubahan sifat dari tanah, yaitu nilai Indecks Plastisitas berkurang,
pada tanah lempung ashi nilai 1P sebesar 19,62 Y%, sedangkan pada tanah lempung
vang dicampur dengan suifur 6 % nilai IP sebesar 8,75 %. Sifat penyusutan tanah
bertambah, pada tanah asli sebesar 19,840 %o, menjadi 32,710 % pada tanah
campuran sulfur 6%. Scteiah tanah asli dicampur dengan sulfur 6% didapat hasil
Indeks Plastisitas sebesar 8,75 % dan nilai batas cair sebesar 43,91 %, tanah tersebut
termasuk dalam golongan tanah A-2-5 atau tanah klasifkasi baik.

[ial ini menunjukkan bahwa dengan penambahan kadar sulfur 6 %o akan
memperbaiki nilai karakteristik tanah lempung.

5.5.2 Kekuatan Tanah

Pengujian yang berhubungan dengan kekuatan tanah adalah pengujian
pemadatan, tekan bebas dan uji CBR.
5.5.2.1 Pemadatan Tanah.

Pada penelitian ini kadar air optimum untuk tanah asli atau campuran sulfur
0% sebesar 2499 %, setelah dicampur dengan sulfur berangsur turun pada
penambahan sulfur 4% dan naik lagi pada penambahan sulfur 6% dan kemudian
turun lagi pada kadar suifur 8%. Hubungan antara kadar sulfur dengan kadar air
optimum dan nilai berat kering tanah dapat dilihat pada gambar 3.1, gambar 5.2 dan

gambar 3.3,
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Tabel 5.3 Hasil pengujian tekan bebas

Persen sulfur 0% 6%

Peineraiman {0 HARI 3 HARI 7 HAR 14 HARI
Sampel 1 2 3 1 2 3 I 2 3 1 2 3
qu (kg,/cmz) o1l 15111.48501.95201.762] 2 771389111171 #1111.772 111.903
c {kg/cmz} 5 810.50910.494(0.70910.6641 1 171041710377} 555 0.5751 ¢.#110.660
Sudut pecah 56 56 54 33 59 56 57 35
& 22y 22 18 16 281 22 241 xEp 20

5.5 Analisis dan Pembahasan
5.5.1 Kestabilan Volume Tanah

Tujuan kestabilan volume tanah pada pengujian ini mengacu pada pengujian
batas-batas konsistensi dan distribusi butiran tanah. Dari hasil pengujian tanah
tersebut mempunyai karakteristik persentase butiran terdiri dari 23.54 % pasir, 21.86
% lumpur, dan 54.60 % lempung. Menurut kiasifikasi sistem AASHTO tanah
terscbut termasuk jenis tanah lempung karena tanah yang berbutir halus (lempung)
lebih dart 35 %.

Pada pengujian batas batas konsistens tanah, tanah diayak dengan ayakan
no.40. Dari hasil pengujian diperoleh nilai batas cair sebesar 52,38 %, nila1 batas
piastis sebesar 32,75 %, nilai indeks plastisitas sebesar 19,62 %, dan nilai batas
susut sebesar 19.84%. Menurut kiasifikasi tanah sistem AASHTO, tanah tersebut

termasuk jenis tanah vang berplastisitas tinggi dan masuk dalam klasifikasi tanah

olongan A-7-5 yaitu kategori tanah buruk

&
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Tabel 5.3 Hasil pengujian CBR rendaman

Persen sulfur 0% 6%

Perendaman 4 Hari 4 Han

Jumlah pukulan. 12 25 R 12 25 65
Pen.0.1" (%) (.80 0.46 i.37 0.46 .80 i.83
Pen.G.27 (%) 0.67 0.68 1.87 0.76 0.84 2.05
Nilai CBR {%6) (.80 0.68 1.87 0.76 0.84 2.05
L

Tabel 5.4 Hasil pengujian pengembangan pada tanah

Persen sulfur 0% 6%
Jumiah pukulan. 12 25 63 12 25 05

Tinggi awal (o)

Pemb.awal (H1)

Pemb akhir(112) e 7 T AE
Selisth (H2-H1) 3.325 343 2.74 4.56 3.62 3.02
Pengembangan 2578, 2638 2124 35.35 26.81 20.22

5.4 Pengujian Tekan Bebas

Pada pengujian tekan bebas sampel yang digunakan adalah tanah lempung
dengan kandungan suifur 0% dan 6%
jangsung dilakukan pengetesan pada saat itu juga, sedangkan untuk kandungan sulfur
6% dilakukan pemeraman selama 3, 7 dan 14 hari dan masing-masing diambil 3
sampel.

Hasil pengujian tekan bebas dapat dilihat pada tabel 5.5 dibawah 1nt :
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Tabel 5.2 Hasii pengujian CBR tanpa direndam

Persen Sulfur 0% 6%

Pemceraman { Har 3 Han 7 Hari 14 Han
Jumlah pkl 12 | 25 65 12 1 25 | 65 12 1 25 | 65 12 1 25 ¢+ 65
Pen. 0.1" (%)} 4.1116.393}9.58913.653|7.7063 13.24]3.653]/8.676]15.98] 639 10.1]16.44
Pen. 0.2"(%) | 4.1116.241110.96{3.349{7.002,14.00;3 65317.763114.920 548 1021156
NilaiCBR(%)| 4.11{6.393]10.96/3.653]7.763{14.00|3.653|8.676 15.98] 6.39] 10.2/16.44
L

Pada pengujian CBR tanah asli {campuran 0%) ndak diiakukan pemeraman,
melainkan langsung dilakukan pengujian waktu itu juga (0 hart pemeraman). Nilai

CBR yang dipakai untuk tanah asii menurut j umlah pukulan adalah sebagai berikut

i. Jumlah pukulan 12 kali = 4.1097 %
2 Jumiah pukulan 25 kali = 63929 %
3. Jumlah pukulan 65 kali = 10.9592 %

(lihat lampiran 6.a.1 sampai lampiran 6.a.3).

clain pengujian CBR dengan pemeraman, dilakukan juga pengujian CBR

78]

rendaman dimana sampel direndam selama 4 hari. Pengambilan sampel sama seperti
pengujtan CBR  pemeraman. Selain untuk menentukan nilai CBR rendaman,
pengujian ini juga di gunakan untuk melihat pengembangan yang terjadi pada tanah
saat terendam air.

Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 5.3 dibawah int
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Tabel 5.1 ianjutan

No. Kadar limbah Kadar atr optimum Berat volume kering
% %% naksimum
ar/em’
i
4 2 2475 1450
5 4 2422 422
4] 6 2534 1.489
7 8 27.68 1.458

Dari hasil pengujian kepadatan tanah dipiith sampel yang menghasilkan berat

volume kering terbesar untuk dipakai pada pengupian CBR dan tekan bebas.

5.3 Hasil Pengujian CBR Laboratorium

Pada pengujian CBR laboratorium, kandungan ulfur vang dipakai adalah 0 %

dan 6 %. Pemilihan kandungan suifur 6 % berdasarkan hasil dari pengujian
kepadatan tanah yang menghasilkan berat volume kering vang terbesar.

Untuk setiap sampel yang mengandung kadar suitur 0 % dan 6 % dibagt lagi
menjadi tiga bagian. Masing-masing bagian dibedakan berdasarkan jumiah pukulan
vang dilakukan pada saat pemadatan. Jumlah pukulan yang dipakai adalah 12, 25 dan

65 kali pukuian.

Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 5.2 dibawah ni:



A
=

I
[R9]
oo
(o2
<

Lumpur
.empung - 54.60% (lihat iampiran 3.a.1 sampai lampiran 3.b.2)

3. Hasil Pengujian batas-batas konsistensi
Dari hasil pengujian batas-batas konsistensi pada tanah lempung didapat hasil

sebagai berikut

Batas calr 52.38%
Batas plastis =32.75%

I
v
[e))
[

o=
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Indeks plastisttas = |

Batas susut — 19.84% (lihat lampiran 4.a.1 sampai lampiran 4.a.3)
5.1.2 Pengujian pada Suifur/Belerang

Sulfur/belerang yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis sulfur/belerang
berbentuk tepung, berwarna kuning. Pada sulfur/belerang hanya dilakukan penelitian
terhadap berat jenis dan kadar air.

Dari penclitian didapat hasil berat jenis suifur sebesar 1,99 dan kadar air pada

sulfur sebesar 0.58 % (lihat lampiran 1.b dan lampiran 2.b).

5.2 ilasil Pengujian Kepadatan Tanah

Tabel 5.1 Hasil pengujian kepadatan tanah

" No. | Kadarlimbah | Kadar air optimum . Berat volume kering
E % % maksimum
’ grcm }
B 0 2499 | 1434 |

o2 0 26.45 1.418




BABYV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Didalam bab ini, hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel dan grafik, dan
data hasil penelitian dan perhitungan dari hasil laboratorium disajikan engkap pada

bagian lampiran dari laporan hasil tugas akhir ini.

5.1 Hasil Pengujian Karakteristik Tanah dan Sulfur

5.1.1 Pengujian pada Tanah Lempung

Pengujian vang dilakukan pada tanah lempung ini meliputt berat jenis, kadar

air, analisa saringan, dan batas-batas konsistensi, yang terdiri dari batas cair, batas

plastis dan batas susut
1. Hasil Pengujian Berat Jenis dan Kadar air tanah
Dari hasil pengujian maka didapat berat jenis tanah sebesar 2,40 dan kadar air

2. Hasil Pengujian analisa saringan
Pada pengujian Analisa Saringan dan hidrometer tanah di dapat data seperti

dibawah 1ni1, vaitu :

o
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b. Pengujian CBR Tanpa Rendaman

Pada pengujian CBR tanah asli (campuran 0%) tidak dilakukan pemcraman,
melainkan langsung dilakukan pengujian pada saat itu juga (0 hari pemeraman). Nilai
CBR tanah asli dengan 65 kali pukulan tiap lapisnya didapat 10,96 % (lihat lampiran

6.a.3).

~ CBR Tanpa repdaman
(ht el 6% -3h1 e 6% Thr ==d== 6% -1dht

Nilai CBR (%)

JmlLPukulan

Gambar 5.5 Grafik Hasil Pengujian {BR tanpa rendaman

Gambar 5.5 dapat dilihat hubungan antara nilai CBR, jumiah pukulan dan
waktu pemeraman. Pada umumnya nilai CBR mengalami peningkatan seinng dengan
jumiah pukulan dan lamanya pemeraman. Semakin besar jumiah pukulan niiai CBR
semakin meningkat. Demikian juga semakin lama waktu pemeraman nifai CBR juga
semakin meningkat. Nilai CBR tertinggi dicapai pada 14 hari dengan jumlah pukulan
65 kali sebesar 16,44 % (lihat lampiran 6.d.3).

Nilai CBR semakin meningkat disebabkan karena dengan pemadatan yang

optimal maka butiran tanah semakin kompak ikatannya dan semakin lama



o
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pemeraman menyebabkan ikatan antar butiran tanah dengan sulfur menjadi semakin
kuat.
5.5.2.3 Pengujian Kembang Susut

Pada pengujian kembang susut, terlthat bahwa sulfur dapat memperkecil
pengembangan apabila dalam pemadatannya dilakukan dengan baik. Dari gambar
5.6. terlihat bahwa pada sampel yang mengalami pemadatan yang baik yaitu 65 kalt
pukulan pada setiap lapis dapat mengurangi pengembangan, vaitu dari 21,24 %

(untuk tanah asli) menjadi 20,22 % (untuk tanah asli ditambah sulfur 6 %).

pengembangan (%)

20
40 43 50 53 60 65

35

jmipukulan
Dari gambar 5.6 dapat dilihat bahwa penurunan pengembangan tanah

disebabkan oleh pemadatan yang dilakukan pada saat pembuatan sampel mencapai

pemadatan optimal schingga air lebih susah masuk diantara butiran tanah dan sulfur.



5.5.2.4 Pengujian Tekan Bebas

Pada pengujian tckan bebas ini untuk setiap variasi masa pemeraman di bagi

menjadi tiga sampel. Dart hasil yang dapat dilthat pada tabel 5.5. dapat disimpulkan

bahwa dengan penambahan sulfur sebesar 6 % dapat meningkatkan tegangan (qu)

dan nilat ¢.

nitai qu dan ¢ maksimum
(kgicnel}

Nilai sudut pecah dan sudut gesek dalam

W aktu pemceraman (hari)

Gambar 5.7 Grafik Hubungan antara nilai qu dan niiai ¢
dilihat dari waktu pemeraman

Waktu pemeraman (hari)

Gambar 5.8 Grafik hubungan antara nilai sudut pecah dan
nilai sudut gesek dalam dilihat dari lamanya pemeraman
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Dari gambar 5.7 dan gambar 5.8 dapat dilihat bahwa nilai qu berpengaruh pada
nilai kohesi (c), selain itu nilai ¢ juga dipengaruhi oleh nilai sudut pecah a, hal ini
dapat dilihat pada rumus 4.11 halaman 52 Bab [V.

Dari Gambar 5.7 dapat dilihat bahwa kenaikan tegangan {qu) diikuti oleh
kenaikan ¢ (kohesi), hal ini terjadi karcna dengan penambahan kadar sulfur 6%
gesekan antara butiran tanah lebih kuat ikatannya. Secara umum nilai tegangan (qu)
dan nilai ¢ (kohesi) untuk tanah dengan penambahan kadar sulfur lebih tinggi
dibandingkan dengan tanah lempung tanpa sulfur.

Nilai qu dan nilai ¢ maksimum terjadi pada pcmeraman 3 hari karcna butiran
tanah dengan sulfur langsung berinteraksi membentuk satu ikatan yang kuat. Pada
pemeraman 7 dan 14 hari mengalami penurunan tetapi masih diatas nilai qu dan nilai
¢ pada tanah lempung tanpa sulfur.

Pada gambar 5.8 nilai sudut pecah dan nilai sudut gesek dalam minimum
terjadi pada pemeraman 3 hart karena butiran tanah dengan sulfur mampu menahan
tekanan maksimum.

Dari hasil penelitian secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tanah
lempung dari Sedayu Kabupaten Bantul Yogyakarta dapat distabilisasi dengan sulfur,

dengan pemadatan yang dilakukan dengan benar.

5.6 Rekapitulasi Hasil

Dari hasil diatas dapat dibuat suatu tabel kesimpulan sebagai berikut




Tabel 5.6 Rekapitulasi Hasil

No. Pengujian Kadar‘Sulfur
o/ !
H Batas-batas Konsistensi
1. Batas Plastis (%) 32.75 4391
2. Batas Cair (%) 5238 3516
3. Plastisitas indeks (%) 19.62 8.75
4. Batas susut (%) 19.84 32.71
i1  |Nilai CBR
1. Tanpa rendaman (%) 10.96 16.44
2. Rendaman (%) 1.87 2.035
11  |Uji Pengembangan 21.24 20.22
Tanah (%)
v

Teckan Bebas

_qu (kg/em”)

. Sudut pecah (o) (")

. Sudut gesek dalam (@) ()

da [ DI |

. Kohesi (¢) (\kg/cmz)

0.605




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAM

6.1 Kesimpulan

Dari hasil pengujian yang dilakukan maka Tugas Akhir ini dapat disimpulkan

sebagai bertkut :

I.

o

98]

2 Y%,

Nilai Indeks Plastisitas berkurang, pada tanah asli 1P sebesar 19.6
sedangkan pada tanah lempung yang dicampur dengan kadar suifur 6 % IP

sebesar 8,73.

Sifat penyusutan tanah bertambah, pada tanah asli sebesar 19,840 %

-

,”/'1 J

o

L)

sedangkan pada tanah campuran sulfur 6% sebesar ‘
Tanah asli menurut kiasifikasi tanah berdasarkan AASHTO termasuk
golongan A-7-5 atau tanah jelek. Setelah tanah asli dicampur dengan
kandungan sulfur 6% termasuk dalam golongan tanah A-2-5 atau tanah
klasifikasi baik.

Nilai CBR tanpa rendaman untuk kadar sulfur 0% sebesar 10,96 % {untuk
65 kali pukulan), setelah tanah asli dicampur dengan kandungan sulfur dan
diperam selama 14 han, nilai CBR naik menjadi 16,44 % (untuk 65 kali

pukulian)

N
O
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Nilai CBR rendaman selama 4 hari, untuk kadar sulfur 0% sebesar 1,87 %
(untuk 65 kali pukulan), setelah dicampur dengan sulfur 6% menjadi 2,05 %
Dari hasil uji pengembangan tanah didapat hasil bahwa nilai pengembangan
untuk tanah asli 21,24 % setelah ditambah sulfur 6 %, pengembangan turun
menjadi 20,22 %

Dari hasil pengujian tekan bebas diperoich hasil nilai qu tanah asli scbesar
1,51 kg/"cm2 setelah dicampur sulfur 6% nilai qu menjadi 2.012 Kg/cmz;
nilai ¢ tanah asli sebesar 0,509 kgf'cm2 dan pada tanah bersulfur nilai ¢
menjadt 0,605 kg/’cm2 , sedangkan nilai sudut gesek tanah asli sebesar 22"
dan sudut pecah sebesar 56", setelah ditambah sulfur 6 % nilai sudut gesek
menjadi = 28" dan sudut pecah sebesar 59"

Dari kestmpulan-kesimpulan diatas dapat dikatakan bahwa sulfur/ belerang
dapat dijadikan sebagai bahan stabilisasi untuk tanah lempung, karena dapat

memperbaiki sifat-sifat asli dan daya dukung tanah lempung.

Saran

I.

v

Dalam melakukan pencampuran tanah asii dengan sulfur dan air panas,
diusahakan suhu air tetap terjaga dari suhu vang ditetapkan

Pada pengujian Tekan bebas dan CBR diusahakan piston digerakkan
dengan kecepatan 0,05 inch/menit, vertikal ke bawah. Dalam pengujian
Tekan Bebas dan CBR pada Tugas Akhir ini pergerakkan piston tidak

konstan karena masih bersifat manual.
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Dalam menimbang sampel, kondisi alat timbang selalu diperhatikan
kescimbangan terhadap titik netral karena alat timbang yang tersedia di
Laboratorium keseimbangan terhadap titik netral selalu berubah-ubah.
Penyediaan bahan uji diusahakan dapat mencukupi sesuai dengan jumlah
sampel vang akan dibuat.

Penelitian Tugas Akhir ini tidak di teliti tentang pengaruh unsur kimia,
maka periu dilakukan penelitian lebih lanjut di kemudian hari tentang
sulfur, terutama mengenai unsur kimia yang terkandung didalamnya.
Perlunya penelitian lebih lanjut, apakah sulfur dapat berpengaruh pada
stabilisasi dengan jenis tanah yang lain, atau dengan jenis tanah yang sama

namun dari tempat yang berbeda.
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LAMPIRAN 1




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang Km. 14,4 Teip. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PENGUJIAN BERAT JENIS

TANAH ASLI
Proyek . Tugas akhir Tanggal
Material . Tanah lempung Dikerjakan
i okasi - Sedayu, Kab. Bantui, Yogyakarta Diperiksa oleh:
Jenis Pemadatan Sampei
1 No penguiian 1
2 Berat Picknometer (W1) 18.70
3 Berat Picknometer + tanah kering (W2} 27.88
4 Berat Picknometer + tanah + air {W3) 49,08
5 Berat Picknometer + air (W4) 43,75
8 Temperatur (to) 27.50
7 Berat tanah kering (Wt) 5,18
8 A=Wt+W4 52,93
Gi=A-W3 3,85
10 Berat jenis tanah, Gs = Wit /1 2,38

i1 Berat jenis rata-rata

- 07101102
- Rendra S.P & Ayu S.N
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Ji. Kaliurang Km. 14,4 Teip. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

Lampiran 1.b

W

PENGUJIAN BERAT JENIS

SULFUR/BELERANG
Proyek . Tugas Akhir Tanggal
Material . Sulfur/beierang Dikerjakan

| okasi

. Pasar Bringhario, Yogyakarta

Jenis Pemadatan

No pengujian

Berat Picknometer (W1)

Berat Picknometer + sulfur kering (W2)
Berat Picknometer + sulfur + air (W3)
Berat Picknometer + air {(W4)
Temperatur (to)

Berat suifur kering {Wi)

A= Wi+ W4

I=A-W3

Berat jenis sulfur, Gs = Wi /i

Berat jenis rata-rata {Gsrt}

Sampei

¥
-
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ECN

s
Lt
“

W

M
SRR« B o B LN

(S)]
i i < A 4 \
W B 0 e U U ke
@ I O

- 07/01/02
- Rendra S.P & Ayu S.N
Diperiksa olef :
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Lampiran 2.a

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL. DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang Km. 14 4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN KADAR AIR

TANAH ASLI
Proyek - Tugas akhir Tanggal - 07101102
Material . Tanah lempung Dikerjakan - Rendra S.P & Ayu SN
L okasi - Sedayu, Kab. Bantul, Yogyakarta Diperiksa oleh: -
Jenis Pemadatan Sampe! D2
1 No penguijian 1 2
2 Berat Picknometer (W1) 21,75 21.78
3 Berat Picknometer + tanah basah (W2) 60,75 78,85
4 Berat Picknometer + tanah kering (W3) 51,35 £4,35
5 Berat air (W2-W3) 8,80 14,45
& Berat tanah kering (W3-W1) 30,20 4265
7 Kadar air (w) = (W2-W3)/(W3-W1)x100% 29,14% 33,88%

8 Kadar air rata-rata 31.51%




Lampiran 2.b

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SiPIiL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 885330 Yogyakarta 55584

M

PEMERIKSAAN KADAR AIR

SULFUR/BELERANG
Proyek . Tugas akhir Tanggal - 07/01/02
Material : Suifur/beierang Dikerjakan - Rendra S.P & Ayu S.N
Lokasi . Pasar Bringharjo, Yogyakarta Diperiksa olef : -
Jenis Pemadatan Sampei 12
1 No pengujian 1 2
2 Berat Picknometer (W1) 22,158 21,85
3 Berat Picknometer + tanah basah (\W2) 37.00 34.10
4 Berat Picknometer + tanah kering (W3) 36,35 34,00
5 Berat air (W2-W3) 0,05 8,10
% Berat tanah kering (W3-W1) 14,80 12,15
7 Kadar air (w) = (W2-W3)/(W3-W1)x100% 0,34% 0,82%
8 Kadar air rata-rata 0,58%
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-Lampiran 3.a.1

GRAIN SIZE ANALYSIS
Project : Location . Sadayu Kabupsaten Bantul
Test no : Datn 1120102
Depth : Made by : Rendra S.P & Ayu S.N

Soil sample (disturbed/undisturbsd)

Mass of soil = 80 gr Hydromoter type = 1652 H
Specific Gravity , G = 25 Hydr. Cormraction, a = 1,04
K2=axi100 = 173 Meniscus corrstion, m= 1
Save Opsning Mass Mass % finer
No retained mteined by mass
(mm) {an gn 1B/W x 100%
4 0475l = 000lei=  8000]  100.00]
10 2000jd2= O071]s2= 5828 98 82

0850l@3= 145le3= 53,14 96 90

04Bld4=  248lsa= 5686 @077

40
80 0250le5= 196l5= 5371 8952
40 0108l8= B10jB= 4781 7935

200 0075ld7= 120l7= 4841 77.35
Sd = 1359
slapsed t R D R= P
Time tims min. *Rt R2 Rt +m L K R1-R2 K xR
D-)E

{ram) (%)
2 33 2 34| 24| 1073 801 00 35 BOB7
5 30] -2 3t 3] 112 o0 002 32 55 A7
30 181 -2 20( 20| 1302 001 001 21 38 40
B0 14l 2 15| 15| 384 o002 001 18 2773
250 8] -2 ] gl 1482 002 0.00 10 17.33
1440 3l 2 4 4} 1584 002 800 5 857

Note:

LABORAATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP
FEaue  UNNEISITAS BLAM NDOKESIA




Lampiran 3.a.2

GRAIN SIZE ANALYSIS

roject : Location :Sedayu Kabupaten Bantul
mpleno. Date 12 Jan 02
epth : Made by :Rendra S.P & Ayu SN

oil sample (disturbed/undisturbed)-
cecifig Gravity
iscription of soil :

; : Sand ;
Clay ! Siit ; : 5 : Gravel

: : Fine :Medium iCoarse !
g U.S. Standard Sieve Size | ;

O = Mechanical analysis 3 ; ;

= Hydrometer analysis g 8 i 3 '
0=t Y § 208 sz g
g 2 i@ ' 2

. "1

0
N

N

Gravel : 0%

Sand : 22,65 %

Silt : 21,88 %

Clay : 5547 %

D10 (mmID30 (mm)iD60 {mm) Cu = D60/D10 Cc = D302/ (D10xD60)
0,0020] 0,0079| 0,0252 12,3149 1210




Lampiran 3.b.1

GRAIN SIZE ANALYSIS
Project Location : Sedayu Kabupaten Bantul
Test no Date - 1270102
Depth Made by : Rendra S.P & Ayu S.N
Seil sample {disturbsd/undisturbsd)
Mass of soil = BO gr Hydromoter typs = 152 H
Spacific Gravity , G = 25 Hydr. Cofractlon, 8 = 1.04
KRR=aWxidd = 1.73 Mseniscus cometion, m= 1
Save Opening Mass Mass % finar
No retaingd retained by mass
{mm) {9 {gn e/ x 100%;
4 0475idi=  000jet= 8000 100,00
10 2000jd2=  335/e2= HBB5 94 42
20 08501 = 1,15]e3= 5550 8250
40 0425104 = 1B5]sd= 5385 89 42
B0 025005 = 175]85= 5180 88,50
140 0108]d6= 485/e8= 4705 78,42
200 0075147 = 171je7= 4534 7557
Sd = 1488
slapsed 1 R D = P
Tims | time min. R1 R2 Rt +n{ L K \C R1-R2 K2xR
? 1Y,
{mm) (%)
2 331 -2 28 34} 1073 0.0 003 35 B0 B7
5 204 -2 28| 30f 1138 0.01 002 31 5373
30 171 -2 28] 18] 1335 0,01 0,04 18 3283
60 131 -2 2061 14] 1400 001 oM 15 200
| 250 6] -2 28 71 1515 001 000 8 1387
1440 2y 2 28 3} 1580 0,01 0,00 4 B.83
Nots:

LABORAATORIUM MEKARIKA TANAH
JURUSAK TEKNIK SIPIL FTSP

MMRBITIAITAC XTAN WMANUTEN




Lampiran 3.b.2

GRAIN SIZE ANALYSIS

Project ; Location :Sedayu Kabupaten Bantul
Smple no. Date 12 Jan 02
Depth : Made by : Rendra S.P & Ayu SN

Soil sample (disturbed/undisturbed)-
Specifig Gravity
Discription of soil :

; Sand ;
Clay Sitt : . ; Gravel
. Fine i Medium Coarse |
U.S. Standard Sieve Size !
O = Mechanical analysis cb 5 E :
— H Q : : '
[(J = Hydrometer analysis 2 2 8 2 i S 5? < <
! £ g ig ¢g:¢ ¢ g 3

Gravel : 0%

Sand : 2443 %

Silt : 21,83 %

Clay : 53,73 %

D10 (mm D30 (mmiDeo (mmjy Cu =D60/D10 Cc = D302/ {D10x<D60)
0,00201 0,0075| 0,0285 14,5394 0,997

SOIL MECHANICS LABORATORY
It Civil. ENGINEERING DEPARTEMENT
Trawws |SLAMIC UNIVERSITY OF INDONESIA




LAMPIRAN 4




LABORAATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

A Kakurang Km. 14,4 Teip. {0274) 895330 Yogyakarta 55584

SIPIL DAN PERENCANAAN

Lampiran 4.a.1

PROYEK - Tugas akhir Tanggal
LOKASI - Sedayu, Bantul, yogyakarta Dikerjakan: Rendra 3.P &Ayu 8.
NO TITM -
PENGUJIAN BATAS CAIR
NO NO. PENGUUJIAN | i u 1 v '
1 |NQ CAWAN i 2 3 4 5 2] 4 8
2 |Beratcawan kosonq 21.75 | 2181 2192 {2178 | 2173 21.28 21.81 21.35
4 {Berat cawan +tanan pasah (0| 36.39 4595 | 39.59 4275 | 34.78 45.69 4188 | 4375
4 Beral cawan + tanah kerind _(gn} 3139 | 37.49 | 33.31 35.51 30.41 37.25 3529 | 36.35 |
s |Beratalr (3) - (4) | 524 8.46 6.28 7.24 4.37 B.44 6.99 7.40
& |Beratianah kerng (4)-(2) 9.40 15.68 11.39 13.73 8.65 15.97 13.68 15.00
51 ]
7 | KADAR AIR® sesmecree=X 100%» ‘55.745 53954 | 55136 | 5273 50.462 | 52849 |48173 49333
%) i oy —— }
LG TA 2= %4 349 “3 HiAf URLEE
" IR AR RA ', 1 \3 _llj__fw:m LI ! \.t_.w i ¥/ k_1
L5 jpuswar : o A L
SYQT 0 A BRYE b3
Coer ungv_g;p_i_rf;—_.fﬁgg:@my__ 1 o L V_v' nESIMPULAN
P | NG CAVWAR P T 2 ‘FLUW INDEX 10.526
T2 | DERAT CAWAR KOSONG 22027 | 21.98 |DATAS CAIR 5238
3 | BERAT CAWAN + TANAH BASAH | 52.29 | 48.85 BATAS PLASTIS 32.78
4 | BERAT CAWAN + TANAH KERING| 4485 | 42.25 INDEX PLASTISITA 19.82
5 | BERAT AIR (3x-(4) 7.44 5.60
& | BERAT TANAH KERING (4)-(2) 22.58 | 20.27
(5)
7 | KADARAIR® =<k 100 % = 3295 | 3256
(6) |
‘['3 KADAR AIR RATA-* = 32.76
63.000 \\
=4
H
A 5B.O00 - [T SRR N——
=
<L
%
E.
X 3000 e B AS—
4
48.000 l &
\o.o00 15000 20000 25000 30.000 35.000
PUKULAN ( LOG )




Lampiran 4.a.2

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (6274) 896330 Yogyakarta 55384

PEMERIKSAAN BATAS SUSUT TANAH
BERAT JENIS BELUM DIKETAHUI

Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Sedayu, Bantul
Tanggal :
Dikerjakan : Rendra SP & Ayu 3.
Samnpel : Tanah asli
1 No. Percobaan 1 i iy
2 Berat cawan susut W1(gr) 4145 36.65 57.61
3 Berat cawan + tanah basah W2(gr) 67.58 62.61 81.18
4 Berat cawan + tanah kering W3(gr) 58.75 54.11 73.41
5 Berat air A= W2-W3 (gr) 8.83 8.5 7.717
6 Beral tanah kering Wo = W3-W1 | 17.3 17.46 15.8
7 Kadar air w=(A/Wo)x100 % 51.040 48,683 49177
8 Kadar air rata-rata 49,633
B. volume tansh basah = volume cawan susut
1 No. percobaan 1 i it
2 Diameter cawan susut D (crm) 4 4.17 4,39
3 Tinggi cawan susut t (cm) 1.117 1.15 1.02
4 Volume cawan sust V (cm ) 9 14.037 15.706 15.439
C. Volume tanah kering
1 No. percobaan 1 i il
T2 Berat air raksa yang terdesak W4 (gr) 176.78 175.15 160.61
oleh tanah kering +gelas ukur
3 Berat gelas ukur W5 (gr) 33.71 33.71 33.71
4 Berat air raksa W4-W35 (gr) 143.07 141.44 126.9
5 Volume tanah kering Vo=((W4-W5)/13,60 10,520 10.400 9.331
1 il i rata-rata
] Batas susut tanah SL 30712 18.294 10.518 19.842
2 Angka susut SR 1.645 1.679 1.693 1,672
3 Susut Volumetrik V3 20.328 30.388 38.659 29.792
4 Susut Linear LS 5.982 8,465 10.322 8.256
B Berat Jenis tanah Gs__| 3.323 2.423 2.060 2.602




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 896330 Yogyakarta 55584

Lampiran 4.2.3

PEMERIKSAAN BATAS SUSUT TANAH

BERAT JENIS SUDAH DIKETAHUI

Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Sedayu, Bantul
Tanggal
Dikerjakan : Rendra 8P & Ayu 3.
Sarnpel : Tanah asli
1 No percobaan I I I
2 Berat cawan + tanah kering W1 (gr) 41.45 36.65 57.61
3 Berat cawan susut W2 (gr) 67.58 62.61 81.18
4 Perat cawan - tanah basah W3 (gr) 58.75 54.11 7341
5 Rerat tanah kering W3-W1 (o) HERS 1740 15 &
& Tserat alr ruk s lerdesa 176,760 175150 160.61
oleh tanah kering + gelas ukur W4 (gri
7 Berat gelas ukur W5 (gr) 33.710 33,710 33.710
8 Berat air raksa W4-W5 (gr) 143.07 141.44 126.9
9 Volume tanah kering Vo 10.520 10.4 9.331
Batas susut tanah SL 30.71511| 18.29357} 10.51253

Batag susut tanah rata-ratarata-rata

19.840




LABORAATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNI

K SIPIL DAN PERENCANAAN

LINIVERSITAS ISLAM INDONESIA

A Kadiurang Km. 14,4 Teip.

(0274) 896330 Yogyahaita 55584

Lampiran 4.b.1

PROYEK - Tugas akhir
LOKASI . Sedayu, Bantul, yogyakarta
NO TITHK L.

PENGUJIAN BATAS CAIR TANAH + SULFUR 8%

Tanggal

Dikerjakan ' Rendra S.P & Ayu 8.

pU

KULAN ( LOG )

NO NO. PENGUJIAN i n w 1\
1 |NOQ CAWAN 1 2 3 4 5 6 7 8
2 |Berat cawan kosong 2950 | 21.75 | 2240 22.00 | 21.75 21.9% 2180 | 2178
3 |Beratcawan +lanah vasah (Qn 40.49 4536 | 40.39 | 43.91 36.65 40.35 33.01 41.95
4 |Berat cawan + tanah kering {ary 35.05 39.45 | 34.75 37.45 | 32.65 35.91 33.85 | 36.05
5 iBeratalr (3)- (4) 544 5.93 5.64 6.46 4.00 504 5186 590
& |Berattanah kering (4) - (<) 5.55 16.70 | 12.35 | 1545 10.90 13.46 11.95 | 14.30
5
7 KADAR AIR W caeusmese-N 100% = 98.018 | 41.497 | 45,668 41.812 | 386.697 37.444 43.180 | 41.259
(6)
8 | KADAR AIR FATA-2= 19758 43740 37.071 42219
5 | PUKLR.AN 16 13 30 28
PENGUJIAN BATAS PLASTIS TANAH + SULFUR 6%
NO URAIAN \ PERCOBAAN 1 KESIMPULAN
1 NO CAWAN 1 2 FLOW INDEX X 33.078
2 | BERAT CAWAN KOSOMG 2207 | 22.51 |BATAS CAIR : 4391
3 BERAT CAWAN + TANAH BASAH | 42.07 41.95 |BATAS PLASTIS : 35.18
4 | BERAT CAWAN + TANAH KERING| 37.85 | 36.05 {INDEX PLASTISITS : 8.78
§ | BERAT AIR (3)-(4) 4.22 5.90
6 | BERAT TANAH KERING (4X(2) 15.78 | 13.54
{5)
7 KADAR AR ™ - 100 % = 26.74 43.57
(8)
8 | KADARAIR RATA 2= 3516
80.000
700800
m \
:3 50.000 9\>\
i‘dﬁ - N _—
é 56.060 \\\ e
40 000 [ IO
- ' o
30.000
10.000 15.000 20.000 25.000 30.000 35.000




Lampiran 4.b.2

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 896330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN BATAS SUSUT TANAH
BERAT JENIS BELUM DIKETAHUI

Proyek : Tugas Akhir

Lokasi : Sedayu, Bantul

Tanggal :

Dikerjakan :RendraSP & Ayu S

Sampel - Tanah +sulfur 6%
1 No. Percobaan 1 I m
2 Berat cawan susut W1(gr) 4145 36.65 57.61
3 Berat cawan + tanah basah W2(gr) 68.65 €3.97 81.45
4 Berat cawan + tanah kering W3(gr) 60.75 55.917 74.58
5 Berat air A= W2-W3 () 7.9 8 6.87
6 Berat tanah kering Wo = W3-W1 | 19.3 19.32 16.97
7 Kadar air w= (A/Wo)x100 % 40.93264] 41.40787| 40.48321
8 Kadar air rata-rata 40.94124

B. volumne tanah basah = volume cawan susut

1 No. percobaan I I jiil

2 Diameter cawan susut D (cm) 4 4.17 4.39
3 Tinggi cawan gusut t (cm) 1.117 1.13 1.02
4 Volume cawan sust V (cm ) S 14.037 15.706 15.439

C. Volume tansh kering

1 No. percobaan 1 I il
2 Berat air raksa yang terdesak W4 (gr) 217.91 23275 205.51 .

oleh tanah kering +gelas ukur
3 Berat gelas ukur W5 (gr) 33.75 33.75 33.75
4 Berat air raksa W4-W35 (gr) 184.16 199 171.76
5 Volumne tanah kering Vo=((W4-W5)/13,60 13.541] 14.632| 12,629

1 ! il rata-rata

1 Batas susut tanah SL 38.365 35852 23.927 32.715
2 Angka susut SR 1,425 1.320 1.344 1,363
3 Susut Volurnetrik V3 2.567 5.556 16.556 8.226
4 Susut Linear L3 0.841 1.786 4,979 2.535
5 Berat Jenis tanah Gs _| 3.145 2.507| 1.980 2.544




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 896330 Yogyakarta 55584

Lampiran 4.b.3

PEMERIKSAAN BATAS SUSUT TANAH

BERAT JENIS SUDAH DIKETAHUI

Proyek : Tugas Akhir

Lokasi . Sedayu, Bantul

Tanggal :

Dikerjakan @ Rendra SP & Ayu S.

Sampel : Tanah + sulfur 6%
1 No percobaan 1 il o
2 Berat cawan + tanah kering W1 (gr) 41.45 36.65 57.61
3 Berat cawan susut W2 (gr) 68.65 63.97 81.45
4 Berat cawan + tanah basah W3 (gr) 60.75 55.97 74.58
5 Berat tanah kering W3-W1 (gr) 193 19.32 16.97
6 Berat air 1 aksa terdesak 217.91 232.75 205.51

oleh tanah kering + gelas ukur W4 (gr)

7 Berat gelas ukur W5 (gr) 33.75 33.75 33.75
8 Berat air raksa W4-W5 (gr) 184.16 199 171.76
9 Volume taneh kering Vo 13.541] 14.63235 12,629
10 Batas susut tanah SL 38.36503| 35.8485| 23.91694
11 |Batas susut tanah rata-rata | 32.710




LAMPIRAN 5




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul
JL. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PEMADATAN TANAH

Lampiran S.a.1

PROYEK Peneliian tugas Akhir
LOKASI Sedayu, Bantul, Yogyakarnta
NO CONTOH Sampel 1(Sulfur 0%)
DIPERIKSA OLEH Ayu & Rendra Tanggal 28-1-2002
DATA SILINDER DATA PENUMBUK
1 Diameter{e)cm 10,175 Berat (kg) 2,505
2 Tinggi(H)cm 11,65 Jumiah lapis 3
3  Volume(V)cm?® 947,2937 Jumiah tumbukan flapis 25
4 Berat gram 1766 Tinggi jatuh (cm) 30,48
Berat jenis Gs 2,534
PENAMBAHAN AIR
1 |Berat tanah absah gram 2000 2000 2000 2000 2000
7 |Kadar air mula-mula % 9,339 10,869 14,064 13,837 15,578
3 |Penambahan air % 5 10 15 20 25
4 ]Penambahan air ml 100 200 300 400 500
PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER
1 [Nomor Engujian 1 2 3 4 [
2 |Berat silinder + tanah padat gram 3180 3375 3485 3418 3385
3 |Berat tanah padat gram 1414 1609 1719 1652 1619
4 |Berat volume tanah gricm® 1,493 1,699 1,815 1,744 1,709
PENGUJIAN KADAR AIR
7 |[NOMOR PERCOBAAN 1 2 3 4 5
2 JNomor cawan a b a b a b a b a b
3 |Berat cawan kosong gram 21,41 | 21,95 ] 2171 | 21,91 2161 | 21,77 | 22,08 | 218 21,85 221
4 |Berat cawan + tanah basah gram 54,01 | 46,71 | 42,61 | 56,31 60,87 | 65,21 | 61,45]6555] 48 41,55
5 |Berat cawan + tanah kering gram 50 4529 | 391 | 50,21 52 5546 | 516 | 544 [ 405 ] 359
8 |Kadarair=w % 14,026 | 14,653 | 20,184 | 21,555 26,187 | 28,04 | 33,37 | 34,31 40.21 40,94
¢ |Kadar air rata-rata 14,339 20,869 29,064 33,837 40,578
10 !Berat volume tanah kering gricm? 1,305 1,405 1,406 1,303 1,216
[ GRAFIK PEMADATAN |
1,5
BERAT VOLUME KERING bt
MAKSIMUM (gr/cm?) ..
24,99398381, I\
1,433679044 »
1,43368 —= W
§ V] N ..
& \\
KADAR AIR OPTIMUM (%) 2 \ '
x L
24,99 x .
[44] N
- N
< 3
o |-
w
o N
1,25
18 23 28 33 38

KADAR AIR %




Lampiran 5.a.2

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ull

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta §5584.

PEMADATAN TANAH

PROYEK Penelitian tugas Akhir
LOKASIH Sedayu, Bantul, Yogyakarta
NO CONTOH Sampel 2(Sutfur 0%) .
DIPERIKSA OLEH Ayu & Rendra Tanggal 28-1-2002
DATA SILINDER DATA PENUMBUK
1 Diameter (2 )cm 10,175 Berat (kg) 2,505
2 Tinggi(H)cm 11,65 Jumiah lapis 3
3  Volume(V)cm® 947,2937 Jumlah tumbukan Aapis 25
4 Berat gram 1766 Tinggi jatuh (cm) 30,48
Berat jenis Gs 2,534
PENAMBAHAN AIR
1 |Berat tanah absah aram 2000 2000 2000 2000 2000
2 |Kadar air mula-mula % 10,066 9,894 9,508 10,287 10,626
3 |Penambahan air % 5 10 15 20 25
4 ]Penambahan air mi 100 200 300 400 500

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER

1 |Nomor pengujian 1 2 3 4 5
2 |Berat silinder + tanah padat gram 3086 3224 3424 3459 3402
3 |Berattanah padat gram 1320 1458 1658 1693 1636
4 |Berat volume tanah gricm? 1,393 1,538 1,750 1,787 1,727
PENGUJIAN KADAR AIR
7 JNOMOR PERCOBAAN 1 2 3 4 5
2 }Nomor cawan a b a b a b a b a b
3 |[Berat cawan kosong gram 214 | 2145 | 22,05 | 2265 21,75 | 21,71 | 21,95] 21,72 2185 | 21,88
4 |Berat cawan + tanah basah gram 50,3 38,8 453 | 36,45 55,6 34,7 | 43,55 50,81 ] 46,7 | 4545
5 |Berat cawan + tanah kering gram 4648 | 36,55 | 41,18 | 3432 49,05 321 | 38491 441 | 4025] 39,21
8 |Kadarar=w % 15,231 14,001 | 21,537 | 18,252 | 23,993 25,024 ] 30,59 | 29,98 | 3525 | 36,01
9 |Kadar air rata-rata 15,066 19,894 24,508 30,287 35,626
10 |Berat volume tanah kering gricm® 1,211 1,284 1,406 1,372 1,273
[GRAFIK PEMADATAN j
15
BERAT VOLUME KERING .
MAKSIMUM (gr/cm?) .
1,41748 26.45217104; “l
1,417479274 .

.g h

5 / N .
KADAR AIR OPTIMUM (%) g \ " .

26,45 g N N

@ L

g A ~

'

za /

J4
1,25
15 20 25 30 35
KADAR AIR %




Lampiran 5.a.3

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

'FAKULTAS TEKNIK SIPIL.DAN PERENCANAANTUI . .
JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584. -

PEMADATAN TANAH

PROYEK Penelitian tugas Akhir
LOKASI Sedayu, Bantul, Yogyakarta
NO CONTCH Sampel 3 (Suffur 0%)
DIPERIKSA OLEH Ayu & Rendra Tanggal : 28-1-2002
DATA SILINDER DATA PENUMBUK
1 . Diameter (@ )cm 10,175 Berat (kg) 2,505
2 Tinggi(H)em 11,65 Jumlah lapis 3
3  Volume(V)cm? 947,2937 Jumlah tumbukan flapis 25
4 Berat gram 1766 Tinggi jatuh (cm) 30,48
!Berat jenis Gs 2,534
PENAMBAHAN AIR
1 ]Berat tanah absah gram 2000 2000 2000 2000 2000
2 |Kadar air mula-muia % 9,171 8,595 10,276 9,999 8,775
3 |{Penambahan air % 5 10 15 20 25
4 }Penambahan air mi 100 200 300 400 500
PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER
1 |Nomor pengujian 1 2 3 4 5 _
2 |Berat silinder + tanah padat gram 3115 3260 3422 3459 3473
3 |Berat tanah padat gram 1349 1494 1656 1693 . 1707
4 {Berat volume tanah gricm? 1,424 1,577 1,748 1,787 . 1,802
PENGUJIAN KADAR AIR
1 |NOMOR PERCOBAAN 1, 2 3 4 5
2 }Nomor cawan a b 8 b a b a b a b
3 }Berat cawan kosong gram 22,2 24 | 21,75 221 218 | 21,89 22 | 2226]21,49] 21,73
4 |Berat cawan + tanah basah gram 38,3 38,2 36,3 36,9 372 52,8 | 43,49] 49,85} 33,7 | 64,05
5 |Berat cawan + tanah kering gram 36,2 | 3634 ] 3305 {3465 { 34,05 | 146,65 | 38,51 ] 43,51 ] 30,71 | 63,05
8 [Kadarair=w % 15 13,343 | 10,262 | 17,928 | 25,7141 24,838 30,16 | 29,84 | 32,43 ] 35,12
9 |Kadar air rata-rata 14,171 18,595 25,276 29,999 33,775
10 |Berat volume tanah kering gr/cm? 1,247 1,330 1,395 1,375 \%47
[ GRAFIK PEMADATAN |
15 - -
BERAT VOLUME KERING .
MAKSIMUM (grfcm?) .
t .
] N
1,39588
S ]
E 25,88074342; .
B 1,395879614 .
o Y
KADAR AIR OPTIMUM (%) = = .
x L1 \\ “1
25, 88 x / .
]
¢ 12 /4/
+ 4
o 7
1,25
. 18 2 28 33
KADAR AIR %




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul
JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

Lampiran 5.b

¥ PEMADATAN TANAH

PROYEK Penelitian tugas Akhir
LOKASI Sedayu, Bantul, Yogyakarta
NO CONTOH Sampel 4 (Sulfur 2%)
DIPERIKSA OLEH Ayu & Rendra Tanggal 28-1-2002
DATA SILINDER DATA PENUMBUK
1 Diameter{e)cm 10,175 Berat {kg) 2,505
2 Tinggi{H)cm 11,65 Jumiah lapis 3
3  Volume(V)cm® 947,2937 Jumiah tumbukan Aapis 25
4 Berat gram 1766 Tinggi jatuh (cm) 30,48
Berat jenis Gs 2,534
PENAMBAHAN AIR
1 |Berattanah absah gram 1802 1916 1917 1921 1911
2 [Kadar air mula-mula % 9,399 7,941 9,835 9,745 9,51
3 [Penambahan air % 5 10 15 20 25
4 |Penambahan air ml 100 200 300 400 500
PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER
1 [Nomor E)gngujian 1 2 3 4 5
2 |Berat silinder + tanah padat gram 3100 3293 3492 3434 3377
3 |Berat tanah padat gram 1334 1527 1726 1668 1611
4 |Berat volume tanah gricm® 1,408 1,612 1,822 1,761 1,701
PENGUJIAN KADAR AIR
1 [NOMOR PERCOBAAN 1 2 3 4 5
2 [Nomor cawan a b a b a b a b a b
3 |Berat cawan kosong gram 2218 | 21,92 22 2182 | 22,05 22 2142 22,15 21,72 | 21,85
4 |Berat cawan + tanah basah gram 55,85 38,6 47,05 | 36,01 | 51,75 | 49,95 | 54,751 51,08 58,21 { 61,38
5 |Berat cawan + tanah kering gram 5185 | 36,75 | 43,74 | 3375 ] 457 | 44,05 47,34 | 44,02 ] 48,49 ] 50,55
8 [Kadararr=w % 13.482 | 12,475 | 19,365 | 18,944 | 25,581 26,757 | 28,59 | 32,28 | 36,311 37,34
9 [Kadar air rata-rata 12,978 19,155 26,169 30,435 36,827
10 |Berat volume tanah kering gricm?® 1,246 1,353 1,444 1,350 1,243
GRAFIK PEMADATAN |
15
BERAT VOLUME KERING | | ~
3 >
MAKSIMUM (gricm?) 2475561706, .
1,450351354
1,45035 Ve \\ 1.
E / AR
5 / \\ N
KADAR AIR OPTIMUM (%) g / .
o ~
24,75 g / .
@ AR
E \ \
uw AN
«© \
1,25
18 23 28 33
KADAR AIR %




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN ULl

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

Lampiran 5.¢

PROYEK
LOKASI
NO CONTOH

PEMADATAN TANAH

Penelitian tugas Akhir

Sedayu, Bantu!l, Yogyakarta

Sampel S (Suffur 4%)

DIPERIKSA OLEH Ayu & Rendra Tanggal : 28-1-2002
DATA SILINDER DATA PENUMBUK
1 Diameter (g )cm 10,175 Berat (kg) 2,505
2 Tinggi(H)cm 11,65 Jumlah lapis 3
3 Volume (V)cm? 847,2937 Jumlah tumbukan Napis 25
4 Berat gram 1766 Tinggi jatuh (cm) 30,48
Beratjeﬁnis Gs 2,534
PENAMBAHAN AIR
1 |Berat tanah absah gram 1943 1939 1932 1931 1925
2 [Kadar air muia-mula % 10,334 8,967 8,789 8,991 9,581
3 {Penambahan air % 5 10 15 20 25
4 |Penambahan air mi 100 200 300 400 500
PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER
1 INomor penguijian 1 2 3 4 5
2 |Berat silinder + tanah padat gram 3168 3224 3447 3455 3390
3 |Berat tanah padat gram 1402 1458 1681 1689 1624
4 }Berat volume tanah gricm? 1,480 1,539 1,775 1,783 1,714
PENGUJIAN KADAR AIR
1 INOMOR PERCOBAAN 1 2 3 4 5
2 [Nomor cawan a b a b a b a b a b
3 {Berat cawan kosong gram 21,75 218 | 21,85 22,1 2172 | 21,74 [ 21,85] 22,05] 21,921 21,85
4 |Berat cawen + tanah basah gram 5121 | 40,77 379 | 3432 { 5205 | 4797 } 496 60,791 41,95] 488
5 |Berat cawan + tanah kenng gram 47,15 | 38,12 354 326 46,05 | 42,72 14394 525 § 3698 | 41,85
8 |Kadarair=w % 15,084 | 16,238 | 18,587 | 16,381 | 24,661] 25024 | 25741 27221 33 34,75
9 |Kadar air rata-rata 16,111 17,484 24,842 26,482 33,876
10 |Berat volume tanah kering gricm?® 1,275 1,310 1,421 1,410 1,281
[ GRAFIK PEMADATAN | -
BERAT VOLUME KERING .
MAKSIMUM (gr/em?) s
1 ,42239 24,21640101; R
1,422388591 .

S 1.

o ~
KADAR AIR OPTIMUM (%) 2 / .
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul
JI Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

Lampiran 5.d

PEMADATAN TANAH

PROYEK Penelitizn tugas Akhir
LOKASI Sdayu, Bantul, Yogyakarta
NO CONTOH Sampel 6 (Sulfur 6%)
DIPERIKSA OLEH Ayu & Rendra Tanggal 28-1-2002
DATA SILINDER DATA PENUMBUK
1 Diameter (s ) cm 10,175 Berat (kg) 2,505
2 Tinggi{(H)cm 11,65 Jumlah lapis 3
3  Volume(V)cm?® 047,2937 Jumlah tumbukan fAapis 25
4 Berat gram 1766 Tinggi jatuh (cm) 30,48
Berat jenis Gs 2,534
PENAMBAHAN AIR
1 |Berat tanah absah gram 1930 1937 1930 1925 1932
2 |Kadar air mula-mula % 7,098 9,452 9,421 9,215 9,66
3 |Penambahan air % 5 10 15 20 25
4 |Penambahan air mi 100 200 300 400 500
PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER
1 [Nomor pengujian 1 2 3 4 5
2 |Berat silinder + tanah padat gram 3050 3276 3399 3444 3398
3 |Berat tanah padat gram 1284 1510 1633 1678 1632
4 |Berat volume tanah gricm? 1,355 1,594 1,724 1,771 1,723
PENGUJIAN KADAR AIR
1 INOMOR PERCOBAAN 1 2 3 4 5
2 }Nomor cawan a b a b a b a b a b
3 |Berat cawan kosong gram 21,75 | 21,85 21,8 219 21,92 | 21,75 | 21,781 22,01 ] 22,29 ] 21,71
4 |Berat cawan + taneh basah gram 3561 | 36,55 | 39,25 | 40,08 | 49,21 | 41,73 | 47,75] 46,41 ] 56,85] 52,85
5 ]Berat cawzn + tanah kering gram 34 343 | 36,35 37 44,25 382 |41,72]40,85] 48,15] 45
8 jKadarair=w % 13.143 | 18,219 | 19,931 | 20,397 | 22,212 | 21,4591 30,24 | 29,51 ] 33,64 | 34,13
9 |Kadar air rata-rata 15,681 20,164 21,836 29,876 33,889
10 |Berat volume tanah kering gricm® 1,172 1,327 1,415 1,364 1,287
[ GRAYFIK PEMADATAN ]
15
BERAT VOLUME KERING N
MAKSIMUM (gr/cm?) I~ N
25,33563503; ‘e
/ 1,489606748 l AR
/ N
N
1,48961 )
* .
) \ N
KADAR AIR OPTIMUM (%) g / .
a N
25,34 g / \\ R
z ~
=
BN
o
1,25
19 24 29 34
KADAR AIR %




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ull
Ji. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

Lampiran S.¢

PEMADATAN TANAH

PROYEK Penelitian tugas Akhir
LOKAS! Sedayu, Bantul, Yogyakarta
NO CONTOH Sampel 7 (Sulfur 8%)
DIPERIKSA OLEH Ayu & Rendra Tanggal 28-1-2002
DATA SILINDER DATA PENUMBUK
1 Diameter (@) cm 10,175 Berat (kg) 2,505
2 Tinggi(H)cm 11,65 Jumilah lapis 3
3  Volume(V)cm® 947,2937 Jumlah tumbukan Aapis 25
4 Berat gram 1766 Tinggi jatuh (cm) 30,48
Berat jenis Gs 2,534
PENAMBAHAN AIR
1 |[Berattanah absah gram 1918 1905 1900 1904 1810
2 |Kadar air mula-mula % 9,561 8,717 8,987 9618 9,361
3 |Penambahan air % 5 10 15 20 25
4 |Penambahan air ml 100 200 300 400 500
PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER
1 [Nomor pengujian 1 2 3 4 5
2 |Beratsilinder + tanah padat gram 3080 3264 3412 3509 3395
3 }Berat tanah padat gram 1324 1498 1646 1743 1629
4 ]Berat volume tanah gr/cm? 1,398 1,581 1,738 1,840 1,720
PENGUJIAN KADAR AIR
1 INOMOR PERCOBAAN 1 2 3 4 5
2 [Nomor cawan a b a b a b a b a b
l Berat cawan kosong gram 22,3 22,12 1 22,52 216 2215 | 21,85 121,791 21,63 21,8 | 21,92
4 |Berat cawan + tanah basah gram 50,55 | 3761 ] 50,21 | 53,87 ] 48,75 | 4555 | 56,45 | 48,79 ] 56,65 ] 52,35
5 |Berat cawan + tanah kering gram 472 358 | 4565 1 4875 | 4372 ] 4121 | 492 | 431 § 47,75] 44,7
8§ |Kadarair=w % 13454 | 13231 ] 19,7151 18,858 | 23,319] 22,417] 2645 26,5 | 34,3 | 33,58
9 |Kadar air rata-rata 13,342 19,286 22,868 26,476 33,839
10 |Berat volume tanah kering gricm? 1,233 1,326 1,414 1,455 1,284
| GRAFIK PEMADATAN
15 <
BERAT VOLUME KERING \
MAKSIMUM (grfem?) 1.
1 T I
27.68165926;| [
1 ’45752 // 1,457521407 .

/ B
KADAR AIR OPTIMUM (%) g / A

£ .

27,68 ¥ / B

B N

g

o«
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: /

. 1,25
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Lampiran 6.a.1

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang Km. 14 4 Telp. (0274) 885330 Yogyakarta 55584

S S ..

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

PB-0113-76
Proyek : Tugas akhir Tanggal :
Material +Tangh lempung Dikerjakan :Rendra SP &Ayu S
Lokasi : Sedayu, Bantul, Yogya Diperiksa oleh :
Jenis Pemadatan : Sampel 0% A
DATA ALAT :
MOLD PENUMBUK
Diameter : 15.3 Cm Diameter :5.08 Cm
Tinggi 178 Cm Tinggi Jatuh 13048 Cm
Volume : 3290.98 Cm3 Jumiah Lapis 03
Berat : 4080 Gram Berat : 2505 Gram
Jumtiah Tumbukan tiap lapis 112
Sebelum | Sesudah sebelum sesudah
Brt. cawan + tanah basah (W1) 62.11 B4.67 Bdt. Moit + Tanah padat (gr)l 7462 7482
Brt. Cawan + tanah kering (W2} 86.8 58.7 Brt. Tanah padat (W) gr 3382 3382
|Bit. Cawan (W3) 201 21.63 Brt.vol. tanah basah (8) = WV 1.027656158| 1.027856158
W1-W2) Brt.vol. tanah kering = a/(1+w) 0.049556084| 0.043313545
Kadar sir (W)= ——x 100%| 18.737235) 22.725877
(W2-W3)
Kadar air rata-rata 24.231B0581 3%
Dial Reading 230 —:
Penstrasi Beban B Za
in Dial | Pigb) m {rrh
0 0 0 s dl
0.025 25| 34.2475 B
0050 5| 60.4% i=gy
0.075 7| %883
0.100 gl 123.291
0.125 10| 138.99
0.150 1] 150.669
0.175 12.5] 171.2375 :
0.200 135! 184.9365 0 0l 02 . 03 04
0.225 14| 191.766 Penetresi (inchi)
0.250 15f 205.485 Nilai CBR
0.275 16.5] 2123345 Tekanan dikoreksi
0.300 16| 219.184 i, Penetrasi 01" =———————— x 100% = 41087 %
0.326 18.5| 228.0336 3000
0.350 17{ 232883 Tekanan dikoreksi
0.400 18] 248582 2. Penetrasi 02" =—————————— X 100% = 4.1097 %
4500




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 885330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

Lampiran 6.a.2

PB-0113-76
Proyek : Tugas akhir Tanggal :
Material : Tanah lempung Dikerjakan :RendraSP & Ayu S
{okasi : Sedayu, Bantul, Yogya Diperiksa ofeh :
Jenis Pemadata: : Sampel :0%B
DATA ALAT :
MOLD PENUMBUK
Diametet : 153 Cm Diameter . -5.08 Cm
Tinggi : 118 Cm Tinggl Jatuh :3048 Cm
Voume : 3281 Cmd Jumlah Lapis 3
Berat 4080 Gram Berat : 2505 Gram
Jumlah Tumbukan tiap lapis 125
Sebslum | Sesudah sebelum sasudah
In. cawan + tanah basah (W1) 55.41 87.31 Br. Molt + Tanah padat (_gr)] 7868 7868
in. Cawsan + tanah kering (W2) 48.7 59.1 Bn. Tanah padat (W) gr 3768 3768
jit. Cawan (W3) 21.81 22.00 Bri.vol. tanah basah {a) = WNV 1.150416784| 1.150415784
Wi-w2) Bri.vol. tanah kering = a/(1+w) 0.044326012} 0.049635664
adar air (W)= ——x 100% | 24.8535143] 22.177202
(W2-W3)
‘adar air rate-rata 23.58535722 450
Jial Readin 400
—;'cnetrasi . Beban 350
in Dial | PiQb) 300
0 0 0 _g 250
0.025 4] 54798 @ 200
0.050 8] 109.592 150
0.075 11.5] 157.5385 100
0.100 14| 191.786 50
0.125 16.5] 226.0335 0
0.150 18] 248.582 0 0.1 0.2 0.3 0.4
0.175 19.5| 2671305
0.200 061 280.6205 Penetrasi (inchi)
0.225 221 301378
0280 23,50 M L8200 MG G LI
0.276 25] 342.475 Tekanan dikoreksi
1.300 26| 356.174 1. Penetrasi 01" = x 100% = 6.3828687 %
1325 271 388.873 3000
1.350 28| 283572 Tekanan dikoreksi
).400 ol 41097 2. Penetrasi 02" x 100% = 6.240856 %
4500
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Lampiran 0.a.3

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang Km. 14 4 Telp. (0274) 885330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

PB-0113-76
Proyek : Tugas akhir Tanggal :
Material : Tanah lempung Dikerjakan :Rendra SP & Ayu S
Lokasi : Sedayu, Bantul, Yogya Diperiksa oleh :
Jenis Pemadatan Sampel 0% C
DATA ALAT :
MOLD PENUMBUK
Diameter 15.3 Cm Diameter :5.08 Cm
Tinggi 11.8 Cm Tinggi Jatuh :3048 Cm
Volume 3290.884 Cm3 Jumiah Lapis 3
3erat 4080 Gram Berat : 2505 Gram
Jumiah Tumbukan tiap lapis 185
Sebslum Sesudah sebelum
i cawan + tanah basah (W1) 54.81 63.51 Brt. Molt + Tenah padat (g)] 8121
it. Cawan + tansh kering (W2) 49 56 Bnt. Tanah padat (W) gr 4041
int. Cawan (W3) 2152 21.75 Brt.vol. tanah basah (a) = WV 1.227900218
Wi-W2) Brt.vol. tanah kering = a/(1+w) 0.05455748
‘adar air W)= ———x100% |21.50855022| 21.8270073
(W2:W3)
adar air rata-rata 21.71677876
lal Reading
Penetrasi Beban
in Dial Pi (Ib)
G 0 £
0.025 B 82.184 m
0.050 12 184.389
0075 175 238735
0.100 21 287 679
0.126 28 356.174
0.150 29 387.271
X = 252067 0 0.1 0.2 0.3 0.4
0.200 38 493.184 Penetrasi (Inchi)
0225 385{ 527.4115
0.250 415 $88.5085 Nilai CBR
0.275 44 602.756 Tekanan dikoreksi
0.300 475 650.7025 1. Penetrasi 01" = x 100% = 8.5893 %
0325 50 B884.85 3000
0.350 53 728.047 Tekenan dikoreksi
0.400 58 794.542 2. Penetrasi 02* = x 100% = 10.9592 %
4500




Lampiran 6.b.1

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 885330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

PB-0143-76
Proyek : Tugas akhir Tanggal :
Material : Tanah lempung Dikerjakan :Rendra SP & Ayu S
Lokasi : Sedayu, Bantul, Yogya  Diperiksa oleh :
Jenis Pemadatan : Sampel : 8% D (Pemeraman 3 hari)
DATA ALAT : ot
MOLD PENUMBUK
Diameter 15.226 Cm Diameler :5.08 Cm
Tinggi 18.2 Cm Tinggl Jatuh :3048 Cm
Volume 3304.31 Cm3 Jumlah Lapis 3
Berat 4588 Gram Berat : 2505 Gram
Jumiah Tumbukan tiap lapis 112
i Sabslum | Sesudah sabelum sgsudah
Bit. cawan + tanah basah (W1) 53 57.3 Br. Mot + Tanah padat QO[ 7891 7881
Bit. Cawan + tanah kering (W2) 47.25 51.414 Bri. Tangh padat (W) gr 3303 3303
Bit. Cawan {(W3) 21.75 255 Brt.vol. tanah basah (a) = WV 0.999602792| 0.999802782
(Wi-W2) Brt.vol. tanah kering = a/{1+w) 0.042447748] 0.046681057
Kadar air (W)= ——x 100%| 22.54802| 20.40867
{V2-W3)
Kadar air rata-rata i 21 4704501 | 0
Dial Readin 200
Penetrasi Beban
in Dial Pi (ib)
0 0 0 10 i
0.025 4| 54798 i
0.050 8| 82194 0
0.075 7] 95.883
0.100 8] 109502
0.12% 8.9] 121.9211 o
0.150 85! 130.1405 /
0.175 105| 143.8385 oE}
0.200 11] 150.689 a 0.1 02 . .03 04
0.225 12| 164.388 Penetrasi (inchi)
0.250 12.6) 1712375 Nitai CBR
0.278 13{ 178.087 Tekanan dikoraksi
0.300 14| 181.768 1. Penelrasi 01" & ———————— x 100% = 3.6530867 %
0325 145| 1988355 1000
0.350 16] 205.4685 Tekanan dikoreksi
0.400 16| 219.184 2. Penetrasi 0 2" =——————— X 100% = 3.348644 %
: 4500




Lampiran 6.b.2

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Ji. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 885330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

PB-0113-76
Proyek : Tugas akhir Tanggal :
viaterial : Tanah lempung Dikerjakan : Rendra SP & Ayu S
Lokasi : Sedayu, Bantul, Yogya Diperiksa oleh :
Jenis Pemadatan : Sampel : 8% E (Pemeraman 3 hari)
DATA ALAT :
vMoLD PENUMBUK
diameter 15225 Cm Diameter :5.08 Cm
linggi 18.125 Cm Tinggi Jatuh :3048 Cm
Jolume 3288.761 Cm3 Jumiah Lapis :3
3erat 4130 Gram Berat : 2505 Gram
Jumiah Tumbukan tiap lapis 125
Sebelum Sesudah sebslum sasudah
1. cawan + tanah basah (W1) ) B0.95 Brt. Mol + Tansh padat (g7 7610 7810
1. Cawan + tanah kering (W2) . 5295 54.05 Brt. Tanah padat (W) gr 3480 3480
1. Cawan (W3) [ 2195 219 Brt.voi. tanah basah (a) = WV 1.054821801} 1.054621801
{W1-W2) Brt.vol. tanah kering = a/(1-+w) 0.044420212| 0.04685159
adar air W= ———=x100% |22.74183548| 21.46169738
(W2-W3) ~
adar air ratg-rata 22.10191842
./ ial Reading h jgg
‘enstrasi Beban 400
in Dial Pi (ib) 350
0 0 0 300
0.025 5 £8.435 250 ‘
0.050 10 138.98 A 200 z
0.075 145{ 198.8355 150
0.100 17 232883 100
0.125 to] __ 260.281 o LH
0.150 20 273.98 o te
0.175 21.5 284.5285 0 0.1 0.2 0.3 0.4
0.200 B 15077 Penetrasi (inchi)
0.225 245| 3358255
0.250 28 358.174 Nilai CBR
0.275 27| 389.873 [ Tekanan dikorek s
0.200 o 505572 | PRRegsI U0 = x 100% = 7.762787 %
1325 205 4041205 3000
1.350 30 410.97 Tekanan dikorsksi
1.400 32 438.368 2. Penstrasi 02" = X 100% = 7.001711 %
4500




Lampiran 6.b.3

— LABORATORIUN[ MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONE SIA
Ji. Kaliurang Km. 14 4 Telp. {0274) 895330 Yogyakarna 55584
Pro :
Mat PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM
Lok: PB-0113-76
Jeni:
——oyek - Tugas akhir Tanggal :
DATaterial - Tanah lempung Dikerjakan - Rendra SP & Ayu S
MOL Lkasi . Gedayu, Bantul, Yogya Diperiksa oleh :
Diamenis Pemadatal Sampel . 8 9% F (Pemeraman 3 hari)
linggt
JolumATA ALAT :
Jerat OLD PENUMBUK
ametel 1525 Cm Diameter :5.08 Cm
nggi 11925 Cm Tinggl Jatuh -3048 Cm
__ume 32741 Cmd Jumiah Lapis 3
t. cawaretat 1893  Gram Berat : 2505 Gram
1. Cawan Jumiah Tumbukan tiap lapis 185
1 Cawan
Sobelum | Sesudah | sebelum | sesudsh
dar air (w)_cawan + tanah basah (W1) 571.75 50&_\ Bri. Moh + Tanah padat (gr)\ 7860 7880
. _Cawan + tanah kering (W2) §1.35 H25 Brt. Tanah padat (W) of 3067 3987
dar air ralg CaWan wW3) 21.55 215 Bit.vol. tanah basah {8) = WN 1.211639624 1.211839624
(W1-W2) Bit.vol. tanah kering = a/{i+w) 0.05390602¢ 0.056012537
al Readjjarsir W= —— % 100% | 21.4785101| 20631578
enetrasi {W2-W3)
F@ rate-fata 21 05404451 I 1200
0
025 |1 Reading 1000 f—
)ﬁo‘;:ﬂm_t‘v_i_ Beben 800 -
).075 in__ Dial Pi (Ib) q
10 |0 | 0 0 2 600 -
125 05 10| 138.98 <
180 | 00 19.5] 267.1305 400 -
175 | 018 24.5] 336.6255)
00 | w | & 397 271 200 1
25 | 1B 34| 485.768 o
30 | 150 38| 520562
275 | 14318 42.5] 582.2075
00 | 420 46| 630.154 Penetrasi (Inchi)
32| 1515 50| 69485
50 | 1 TA5| 748.5055 Nilai CBR
00 | 17275 57.6] 787.6925 Takanan dikoreksi
0 go| 62184 i Penetrasi 04" =——— x 100% = \ 13.24237 %
125 B25| B858.1876 2000
El;_ 85| B890.435 Tokanen dikoreksi
00 | 74 972828 2 penetrasi 02" =——— x 100% = \ 14.00342 % \
4500




Lampiran §.c.2

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kakiurang Km. 14 4 Telp. (0274) 885330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM
PB-0113-76
Proyek : Tugas akhir Tanggal :
Material ; Tanah lempung Dikerjakan :Rendra SP & Ayu S
Lokasi : Sedayu, Bantul, Yogya Diperiksa oleh
Jenis Pemadatar : Sampel : 8% H (Pemeraman 7 hari)
DATA ALAT :
MOLD PENUMBUK
Diamete 15.225 Cm Diameter :5.08 Cm
Tinggi : 1785 Cm Tinggi Jatuh :3048 Cm
Volume : 32679 Cmd Jumiah Lapis :3
Berat 1 4014 Gram Berat : 2505 Gram
Jumiah Tumbukan tiap lapis 1 25
Ssebelum | Sesudah sebelum sesudah
It. cawan + tanah basah (W1) 1.3 52.45 Br1. Molt + Tanah padat (gn) 7604 76804
irt. Cawan «+ tanah kering (W2) 53.95 46,87 Brt. Tanah padat (W) gr 3590 3590
it Cawan (W3) 211 21.85 Brt.vol. tanah basah {a) = W 1.096584376/ 1.098564376
W1-W2) Brt.vol. tanah kering = a/(1+w) 0.045813544] 0.047144319
@adar air (w) = —x 100% | 23.0841708{ 22.302158
(W2-'43)
‘adar air rata-rata 22 B3318456 500
450
Jial Reading 400
. 'enetresi Beban 350
in Dial Pi {ib} g 300
0 0 0 £ 250
0.02 8.5 118.4415 8 20
0.050 13.5] 184.9365 1 58 F
0.075 16.5| 226.0335 100 o
0.100 18]  260.281 50
0.125 20.5] 280.8285 0 B
0.150 22.5] 308.2275 0 0.1 0.2 0.3 0.4
0.175 24| 328.776
0.200 55| 3493045 Penetrast (inchi)
0.225 27| 388.873
0.250 75| 376.722%5 Nitai CBR
0.275 28.5| 380.4215 Tekanan dikoraksi |
9.300 %] 4007 . Panstiasi 01" oo 1037 < | 8 676033 %% !
e, OS] 4 S i
Tﬁ:b . *:‘5 75:667 Tekanen dikoreksi
).400 34.5] 4728155 2. Penetrasi 02" = x 100% = 1.762767 %
4500




Lampiran 6.¢.3

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Ji. Kaliurang Km. 14 4 Telp. (0274) 885330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

PB-0113-76
Proyek : Tugas akhir Tanggal :
vaterial : Tanah lempung Dikerjakan :Rendra SP & Ayu S
Lokasi : Sedayu, Bantul, Yogya  Diperiksa oleh :
Jenis Pemadatan : Sampel % | (Pemeraman 7 hari)
DATA ALAT :
voLD PENUMBUK
diamete 15.225 Cm Diameter :5.08 Cm
Finggi 17.95 Cm Tinggl Jatuh 13048 Cm .
Jolume 32678 Cmd Jumiah Lapis 3
3erat 4618 Gram Berat : 2505 Gram
Jumiah Tumbukan tiap lapis 165
Sebslum | Sesudah cebelum sesudah
‘. cawan + tanah basah (W1) 67.4 48.15 Bri. Molt + Tangh padat (gr)] 8512 8512
. Cawan + tenah kering (W2) 58.85 44 85 Bi. Tanah padat (W) gr 3893 3893
it. Cawan {(W3) 21.85 225 Brt.vol. tanah basah {a) = WV 1.191284433] 1.181284433
Wi-W2) Brt.vol. tanah kering = a/(1+w) 0.048414265] 0.058487682
adar air (W)= ——x 100% | 23.108108( 20.08828
(W2-W3)
adar alr rata-rata 21 58969891 1000
900
ial Reading 800
snetrasi Baban 700
in Dial Pi (1b) g 600
0 0 0 £ 500
0.025 17| 232883 R 400
0.050 25| 383.0235 300
0.075 31| 424608 200 e
0.100 35| 479.465 100 1/
0.125 40 54796 o d
0.150 43 5689.057
175 6 530164 0 0.1 0.2 0.3 0.4
0.200 49 871.251 Penetrasi (Inchf)
1225 53] 728.047
1250 54 739.748 Nilai CBR
).275 57 780.843 Tekanan dikoreksi
).300 80 821.94 1. Penetrasi 0,1 = x 100% = 15.88217 %
1325 63|  883.037 3000
1.350 64 878,738 Tekanan dikoreksi
400 B8] 904.134) - 2. Penetrasi 0.2 x 100% = 1491668 %
4500




Lampiran 6.d.1

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

PB-0113-76
>royek - Tugas akhir Tanggal :20/02/02
viaterial - Tanah lempung Dikerjakan . Rendra SP & Ayu SN
_okasi : Sedayu, Bantul, Yogya Diperiksa cleh :
Jenis Pemadatan : Sampel 1 6% J (Pemeraman 14 hari)
JATA ALAT :
AOLD PENUMBUK
diameter 1525 Cm Diameter :5.08 Cm
finggi 17,9 Cm Tinggi Jatuh . : 30.48 Cm
folume 3260,38 Cm3d Jumlah Lapis '3
Jerat 4129 Gram Berat : 2505 Gram
Jumlah Tumbukan tiap lapis 112
Sebelum | Sesudah | . : sebelum sesudah
. cawan + tanah basah (W1) 4570 | 5505 |% . [Bat Molt+ Tanah padat (gr) | 7453 7453
rt. Cawan + tanah kering (W2) 41,50 50,00 | ; “{Brt. Tanah padat (W) gr 3324 < 3324
rt. Cawan (W3) 21,95 22,97 Brt.vol. tanah basah (a) = WV 1,02 1,02
(W1-W2) Brt.vol. tanah kering = a/(1+w) 0,05 0,05
adar air (w)= ——x100% 21,48 18,08
(W2-W3)
400
adar air rata-rata 19,78
350
ial Reading J’C’D/U
2enetrasi Beban 0 L
in Dial Pi (Ib) 250 J)j/D’DA
0 0,00 0,00 . D,C}’D/t
0,025 6,00 82,19 g Sl
0,050 9,50] 130,14 - r—/'
0,075 11,50f 157,54 Fr
0,100 1400 191,79 100
0,125 15,00 20549 Ff
0,150 16,00 219,18 %
0,175 17,00 232,88 OL/
0,200 18,00 246,58 0 Penetras (inchi) 3 04
0,225 19,00 260,28
0,250 20,00f 273,98 Nilai CBR
0,275 20,50] 280,83 Tekanan dikoreksi
0,300 21,50] 294,53 1. Penetrasi 0,1" = x 100% = 6,39%
0,325 22,00 301,38 3000 :
0,350 23,00 315,08 Tekanan dikoreksi
3,400 25,00 342,48|" 2. Penetrasi 0,2" = x 100% = 5,48%
4500




Lampiran 6.d.2

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Katiurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

PB-0113-76
'royek - Tugas akhir Tanggal - 20/02/02
fatenal . Tanah lempung Dikerjakan - Rendra SP & Ayu S.N
.okasi - Sedayu, Bantul, Yogya Diperiksa oleh
enis Pemadatan Sampel : 6% K (Pemeraman 14 hari)
JATA ALAT :
AOLD PENUMBUK
Jiameter : 15,25 Cm Diameter :5.08 Cm
“inggi : 17.8, Cm Tinggi Jatuh . 30.48 Cm
/olume - 3251,24 Cm3 Jumlah Lapis '3
Jerat : 4075 Gram Berat : 2505 Gram
Jumlah Tumbukan tiap lapis  : 25
Sebelum | Sesudah sebelum sesudah
rt. cawan + tanah basah (W1) 63,40 48,85 Brt. Moit + Tanah padat (gr) I 7865 7865
rt. Cawan + tanah kering (W2) 55,55 46,50 Brt. Tanah padat (W) gr 3790 3790
t. Cawan (W3) 22,01 21,97 Brt.vol. tanah basah (a) = WV 1,17 1,17
(W1-W2) Brt.vol. tanah kering = a/(1+w) 0,05 0,11
adar air (w)= —x100% 23,40 9,58
(W2-W3)
adar air rata-rata 16,49 700
jal Reading 600
denetrasi Beban 500
in Dial Pi (ib) § 400
0 0,00 0,00 =
0,025 8,00 109,59 g 300
0,050 14,00 191,79 200
0,075 17,50 239,73
0,100 22,00 301,38 100
0,125 25,50 349,32 0
0,150 28,00 383,57 0 0,1 0,2 0.3 0.4
0,175 31,00 424 67
0.200 33,50 458,92 Penetrasi (inchi)
0,225 35,00 479,47
0,250 37,00 506,86 Nitai CBR
0,275 38,50 527 41 Tekanan dikoreksi
0,300 40,00 547,96 1. Penetrasi 0,1" = —————————x 100% = 10,05%
0,325 41,50 568,51 3000
0,350 43,50 595,91 Tekanan dikoreksi
0,400 46,00 630,15 2. Penetrasi 0,2 = —————————x 100% = 10,20%
4500




Lampiran 6.d.3

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

e m—— == S —— SR ——

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

PB-0113-76
dyek - Tugas akhir Tanggal :20/02/02
iterial - Tanah lempung Dikerjakan - Rendra SP & Ayu S.N
kasi : Sedayu, Bantul, Yogya  Diperiksa oleh
nis Pemadatan : Sampel 16 % L (Pemeraman 14 hari)
\TA ALAT :
)LD PENUMBUK
ameter : 15,2 Cm Diameter :5.08 Cm
1ggi : 17,8 Cm Tinggi Jatuh : 30.48 Cm
lume © 3229,96 Cmd Jumiah Lapis .3
rat : 4090 Gram Berat - : 2505 Gram
“Jumiah Tumbukan tiap lapis 165
Sebelum | Sesudah sebelum sesudah
cawan + tanah basah (W1) 57,02 53,45 Brt. Molt + Tanah padat (gr) I 8181,00 8181,00
Cawan + tanah kering (W2) 50,40 48,25 Brt. Tanah padat (W) gr 4091,00 4091,00
Cawan (W3) 22,11 22,18 Brt.vol. tanah basah (a) = W/ 1,27 1,27
(W1-W2) Brt.vol. tanah kering = a/(1+w) 0,05 0,06
arair (w)= ——x100% 23,40 19,95
(W2-W3)
ar air ratarata 21,67 1200
I Reading 1000
etrasi Beban 200
in Dial Pi (Ib) =
0 0,00 0,00 = 600
025 14,50 198,64 =
050 22,50 308,23 400
075 30,00 410,97
100 36,00] 493,16 200 =~
125 40,50 554,81 0
150 4550 623,30 0 0,1 0,2 0’3 0’4
175 48,50 664,40
200 5150 705.50 Penetrasi (inchi)
225 55,00 753,45
250 58,00 794,54 Nilai CBR
275 61,50 842,49 Tekanan dikoreksi
300 64,50 883,59 1. Penetrasi 0,1" =——————————x 100% = 16,44%
25 67,50 924,68 3000
50 68,50 938,38 Tekanan dikoreksi
00 73,50 1006,88 2. Penetrasi 0,2" =—————————x 100% = 15,68%
4500




LAMPIRAN 7




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH Lampiran 7.a.1
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN U

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (b274) 895042 Yogyakarta 55584.

PENGUJIAN TEKAN BEBAS
PROYEK Tegam Akbic qu= 1891 kg/cm?}.
LOKASS 1S Kabpas s Lavwi c= 0528 kg/cm?
O CONTOH : fosa) $1p 2001 B D SUDUT
DIPERKSADLER  :ResdaSP A A SN o~ PECAH 58 derajat
COMTOH TAsAH [raiat KDkt tes = 28 derajat
U Weratierh st ) 250 FADAR AIR
2 Plasskroortl uat (o) om I e (t omuas brsorg @ cam) 21.41 2180
3 {Tiggicott sk (o) cm m it cumsas + laal bamah g ) 922 (<X
¢ fummismcl(an’ )= po 1068 e catcamint + tae al ke tisg O am) x& 200
5 lokeae Weat (ot} wan Jox cla A o) Er) 35
& Batwat (g0) 1100 6o 1t 0424 W 1ieg & ram ) e Bo6
T e tilime sl (gutm') 1o ] bater air st &) nss
S fesstaohime Kititg (grimty 1301 nciat 2ie 1re-cote ) 144
et PENIRBELAN T4 0aT LESBTaNPaRG BLESX TCaNeeX
19 PINBRCAAN] o€ JRCGwrsax MeRrssr] o« | rEMp. ISaar ™ IGRAFIKTEGANGAN- REGANGANI
| @ | aRod m‘l;‘! Otick ] 1.9 | sy Janon | sig gt
(o100 I - {n 2 10 | 0 _ﬂ_‘
0 o] oo om]  ono| 0 50| oop oo
20 o] opw 0ss) _ oses] wise 2] smo X0 ' .}; T iﬂ‘;
o w| _omo 1w} o] 1pe 35 n 156 EEEH
w 12 0,130 gl ogael 11me ol wrE 1 E ]
120 w| gl 28] opmw| 114 250 840 1952
¥0 Wwj  o0xw 23]  oma] viaos 20| wot 144
%0 20] 020 w0 vam 20| 12@
2 3 socel 313 way 11544 151
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Yogykack, .. 01-Feb-2002

k. H.A. Hatim Havmar, MT




Lampiran 7.a.2

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul

Ji. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274} 895042 Yogyakarta 55584.

PENGUJIAN TEKAN BEBAS

qu= 1510 kg/cm?

FROYEK Tegam Akt
IDKRS! : Sedm Kabipok s Rarhl c= 0,508 kg/cm?
NO CONTOH ;b & igarg0 €% D ISUDUT
DFERMGADLEH  :RetdaSPEATSN PECAH 56 derajat
CONTOH TANAH [Tassh A4 Dbt ted 2= 22 derajat
I Bestippdn®©y | 2x0] R KROAR AR
2 Jovmerrooibl waal (n o 07 Ot it Cakiwd Wby () i) 5 1%
J_ qliaggicoitd miad (o) cm 1.8 Eauu:auu¢-un.-ugr.n‘! LvJ13) LIX-]
{ Rimmitemila(om’)= Ao 108 e nt + i mrisg § o) .6 30
5 okms sl (om') e | e i Ak Gran) ) 278
€ Beslimai Cgr) wae e satasal miieg G 1am) 7.X wos
T Bomtushme teat (guamdy VRY Jate aic usd (6 057 [
SPeistuciime Karsg (grimt) 129 fadsr it txtv-rs (%) D¢
et PEMUNREIAN TakaT LUALTaNIATG BIRAN TEEaRGAN
w "".u:'" $L JECGARGAN HORESSF| n o | PENS. ueesn re ERAFIK TEGANGAN - REGANGAN]
& | an QI | oues { 1. Ao | prg | igeet »
o] 2 <, J. - - - - R (u} -
. 14 0o0 000 [if224) 0 0pl om0 oo
30, (] 000 055 090Gi wees 5] 1,0 oy
{ & -] 0080 us ogxn| 11018 2481 wmi 1,468
’_U 120 0,40 184 opti 1o AP 1020 1510
120 w0 U, 40 2,8 096{ 11,141 26{ B8R 1351
| _wo X0 000 1) ORI N 0] V» 1.8
%0 20 a2« 328 oy 11 80 1204 1000
_zq | o aml  osal paml ol pel  peeol
13
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H
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L.
Yogmirix, .. 05-ae-2002

. H.A Hatim Hamar, M7




Lampiran 7.a.3

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK STPIL DAN PERENCANAAN ULl

Ji. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274} 895042 Yogyakarta 55584,

PENGUJIAN TEKAN BEBAS
PROVEK Yigam Aki i qu= 1,465 kg/cm?
BKAS :Sedma Kabepat s Bark c= 0,484 kg/cm?
WO CONTOH Smategagac P ) SUDUT
DNERNGAOLEN  1ResdaSs & A SH 'S PECAH 68 derajat
CONTOH TANAH _[Tovnh s ¥ Distibed g= 22 derajat
1 Jsecatierh wia) ©9) 250 1 KAOAR AR
2 [Diwwetnrooibt wwal (o) om I s woso Guo) nre nos
3 _[Thgoieostt mast (1) cm 120 [hesstcimn: + toiat tomad 1wy s 40
4 jLimwimile (on') = fo 0L $a ratom + tead e rbp D) B 05
st (ow e e Al e 328 246}
L3 Il %
iackar aie 02 0P n
10
vas PENCURETSN TnUsE LUALTaNPLNE [T Weaveal
1 frewsscanx] st Jeresxesx fsexrsse] a. | orows. firasr re RAE GAN GANGAN
o | amon (@] buew | 1. favgy famon] s | sgew [GRAFIKTEGAN RE i
1] @ (-] < K & | @ L] ® ]
3 ¢f omm om| oo [ 0o] o 0w .
20 ©l o0 og6l _ 0905] woms 95l exm op0
© wo| opo i opw| npe sl 10 1
[ el oo ] omal nme Nl wxu 1,408
w w| om 2] pore] 11141 ns| e 1412
%0 an}  ¢am anf  omal wam 205 1w 12
%0 20| 020 aml  oper| nam ws| wow 1308
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Yogvakarh, .. 05-HaraX2
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Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584,

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UL

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

Lampiran 7.b.1

PENGUJIAN TEKAN BEBAS

qu= 1852 kg/cm?

PROYEK Tvgmm Akidr
oS! :Seda Kabepat¢ Larhi c= 0,708 kg/cm?
#O CONTOR : st & paigu e @6 13 1aep ISUDUT
DRSANCAOLEN _ :RasckaSs & Ra SN e PECAH 54 derajat
CONTOH TANAH [Fovat Aot D o 2= 18 derajat
1 fBecatiork sl @9 250 JRDAR AR
2 j0iewakiooebl ieal (o) om 31 hm-xunmw bil .l ll_l‘)_
3 [Thggioorb Busk (io) om 10 o cat + iad bhamal Gt [ ] (33 ’
¢ Jlsmmapmils (oo’ )= A0 Lot Se1atcmnms + taeal e tieg b am) 051 $4.97
5 fuohme mad (o) k2 e cla A G 26 A
[ ] |15 2| ‘hmbnthcm [+17.)] B nxn
7 {becatushes i (grimd 123 icdar 2ir bt 06) 0.8 082
8{pocat ¥ te® ) Kacnr als 12lp-tats 05) [
.
L E%18 PENEXRIZAN TaXal S CFRINIIN L] [ {4 7% 4 TEGalGal
TS [PENSACAAR | 00 {SEESKSaX [TaRESs] s | PENB. [siasn re
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Lampiran 7.h.2

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.
PENGUJIAN TEKAN BEBAS

FROYEK Togas Akbic qu= 1,782 kg/cm?
kst *Sedapt Kabepa ¢ Raitl c= 0884 kg/cm?
MO CONTOH : et W agaegae 6 23 bach ubut
DIFERYGBACLEN  :AeiduaSsERn OGN PPy ECAH 63 desajat
CONTUK TARAK [Toval AR Dywrted = 18 derafat
U Becatio sk sl G5) 2Am KADAR AR
2 i0inctronibt at (o) om N Ve catomwat inosg Gy nmo 2126
3 {Tiggicorbd taal (1o) om 130 Seutamunt + sl banad @iy ©5 [*1.d ,
$ {Lunmibmib(ow’)= Ao 058 B9 1atcamn + 13t M tig 3 ram) 257 WHS
' 0, e rte Rl (¥ ] 2421
L] 1 i) b3}
2 Kactar air tizh él 0
) Maclas p .11
1 f14 PENENDES SN Tala ]uuu 14117 j 147} 4 TEGaNGaY
IWORENEaCsant oL [erosxear Jseressif sao | rxs. [seasw e
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Lampiran 7.b.3

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.
PENGUJIAN TEKAN BEBAS

FROYEK Togan Akkir qu= 2787 kgfcm?
GRS 1Sedap Kabapa ¢ Backt c= 1012 kg/cm?
%O COMTOH : Al € ogaiga e @I Nuch ISUDUT
D ERSGADLEH _ :RescaSF & Aa SH 'y PECAH 64 derajat
CONTOH TAKAH l'rmc Aok Dtibed ) g= 18 derajat
t reratiern st @) 250 KADAR AR
2 Jolewetroorid tevat (0) om ar e satomva buorg G am) 2195 nm
3 [Thegiccatd taeal (Lo) cm 1.0 S 1t caune + thal bl o em) 001 0I5
4 (Lo mibmib(’ ) Ao 1058 Seratomn + bial kg §um) el 001
8 JVolme sl (om'y ey
162 XD,
28]
W71}
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[+ S ] [+ 3 ® o ;. 6 | © e | @& |
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Lampiran 7.c.1

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274} 835042 Yogyakarta 55584,

PROYEK Tigm Aklir

WORASI :Sedia Kibipak ¢ Rachi

NO CONTOH : Wseat & gagas @ 17 tack
D ¥ ERRSADLEN (RerdaS s A SN
CONTOH TAKAH }Yaul Poll O sbed

PENGUJIAN TEKAN BEBAS

qu= 1389 kg/cm?
c= 0417 kg/cm?

ISUDUT

- PECAH 58 derajat

2= 28 derajat

; % , it §::
H i‘% ’: Ef ;::

1 [Sucstiork st @s) 2500 JADAR AR
2 _10immeiooett tmal (o) om N L“'mj.‘_'!l ann nn
3 _{Thpglocbl tual (Lo) am 10 8o intomuse + asl bhisad i) 0,16 .46 ’
¢ lumminmie(ow’)= Ao 10008 B¢tk ha LILTE L) ¥ 01 .8
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¥.H.A Kalin Havnar, 8T




Lampiran 7.c.2

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

}( FAKULTAS TEXNIK SIPIL. DAN PERENCANAAN UTI
: 3 )
LAY St Ji. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.
PENGUJIAN TEKAN BEBAS
FROYEK Tigm Mbir qu= 1117 kg/cm?
st :Sedas Kabepak ¢ Rath) c= 0377 kg/cm?
HO CONTOH : Weal koguigge PR 2T Vack ISUDUT
DRERUGADLER  :RuichaSP & An SN Y PECAH 58 derajat
CONTOH TANAH [Tasat Aaf Dbt sbed Qo= 22 derajat
1 Secatiess oiad @) 250 KRDAR AIR
2 |Onetconetd weal (o) om pa ) U tatoamet kovg & ) 2138 nm
3 [Tiggleostd sl (o) am 1.0 S0 bt comins + taead L 2b 1 L) [<R}] 47,46 ’
4 jLeas milemsls Com’ )= Ao 00K $s 1t canas + tsal e rieg @ am) .41 €255/
s 703
s 180
B 1200
113
wsg PINERREEAN Talal LHsLTaMPaXG 147V TEGaNGaN
T freasatasx ] oL IREGAXGAN [TavEssr] ao | rens. [Br3ax re RAE GAN " j
al| s { @0 | duow 1-0) Ao | anwos | igtm? E KTE GAN . REGANGAN,
1 o) @ () < € | & o & | @ |
[ ¢}  omo omf oo ) 0p} ogm 9000
x ol  opo o) ogst w 18] epw 0408
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Lampiran 7.c.3

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UHI

FANEL RS Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584,
PENGUJIAN TEKAN BEBAS
PROYEK Tiga Akbir qu= 1841 kg/cm?
W0wRst :Sedast Kabepas Qariet c= 05653 kg/cm?
NO CORTOR : et Rpaigge €% 32 Lard ISUDUT
DPERNGADLEN _ :Resdu3f RAn SN » PECAH 58 derajat
CONTOH TANAH [Torat As8 Diitnd = 28 derajat
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Lawmpiran 7.d.1

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UL

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.
PENGUJIAN TEKAN BEBAS

PROTEK Trgas Akiir qu= 1772 kg/cm?
[rae :Sedma Mabaprt « Baehl c= 0575 kg/cm?
%O CONTOH : et Wrgarpge O% 11 e ISUDUT
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Lampiran 7.d.2

LABORATORIUM MEKANIKA TANAR
FFAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN U

Besvgeestg ey

RAMEY e JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584,
PENGUJIAN TEKAN BEBAS
PROYEK Tigas Astir qu= 2012 kg/ern?
KRSt :Sedan Mabipak s Eaitil c= 0,605 kg/cm?
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FAXULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UL

Lampiran 7.d.3

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

Ji. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584,

PENGUJIAN TEKAN BEBAS

qu= 18903 kgfcm?

PROYEK Vg Akilr
\OKRst :Sedan Kibipak ¢ Lark! c= 0666 kg/cm?
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LAMPIRAN 8




Lampiran 8.a.1

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Ji. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM DENGAN RENDAMAN
SNI-1744-1989-F

Proyek . Tugas akhir Tanggal : 18/02/02
Material : Tanah lempung Dikerjakan : Rendra SP & Ayu S.N
Lokasi - Sedayu, Bantul, Yogya Diperiksa oleh
Jenis Pemadatan : Sampel : 0% 1(rendaman 4 hari)
DATA ALAT :
MOLD PENUMBUK
Diameter : 15,3 Cm Diameter . 5.08 Cm
Tinggi A7 Cm Tinggi Jatuh 13048 Cm
Volume : 3290,98 Cm3 Jumiah Lapis '3
Berat : 4130 Gram Berat : 2505 Gram
Jumiah Tumbukan tiap lap : 12
Sebelum | Sesudah sebelum sesudah
Brt. cawan + tanah basah (W1) 58,55 55,18 Brt. Molt + Tanah padat (gr) 7545 7969
3rt. Cawan + tanah kering (W2) 51,10 45,80 Brt. Tanah padat (W) gr 3415 3839
3rt. Cawan (W3) 21,85 21,95 Brt.vol. tanah basah (a) = WV 1,04 1,17
(W1-W2) Brt.vol. tanah kering = a/(1+w) 0,04 0,03
{adar air (W)= ——x100% 25,47 39,33
(W2-W3) Pembacaan dial pengembangan hari | dan hari iV
{adar air rata-rata 32,40 Hari ke I v
Tanggal 14,02,02 | 18/02/02
Jial Reading Pembacaan 4.11 7.435
Penetrasi Beban Pengembangan 80, 90%
in Dial Pi (Ib) [
0 0,00 0,00
0,025 075 | 1027
0,050 1,00 13,70 i
0,075 1,50 20,55 |
0,100 1,75 23,97 {
0,125 1,85 25,34 i
0,150 2,00 27.40 |
0,175 2,15 29,45 i ‘
0,200 220 | 30.14 | & " e -
! Penctrast (inchi)
0,225 2,25 30,82 |
0,250 2,50 34,25 Nilai CBR
0,275 2,65 36,30 Tekanan dikoreksi
0,300 2,75 37,67 1. Penetrasi 0,1" = ———————x 100% = 0,80%
0,325 2,80 38,36 3000
0,350 2,95 40,41 Tekanan dikoreksi
0,400 3,00 41,10 2. Penetrasi 0,2" = ——————x 100% = 0,67%
4500




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Ji. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

Lampiran 8.a.2

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM DENGAN RENDAMAN

SNI-1744-1989-F

’royek : Tugas akhir Tanggal 1 18/02/02
Naterial : Tanah lempung Dikerjakan : Rendra SP & Ayu S.N
.okasi : Sedayu, Bantul, Yogya Diperiksa oleh
lenis Pemadatan : Sampel : 0% 2(rendaman 4 hari)
JATA ALAT :
AOLD PENUMBUK
Jiameter 1586 Cm Diameter :5.08 Cm
Tinggi 18,0 Cm Tinggi Jatuh : 30.48 Cm
folume 3554,08 Cm3 Jumlah Lapis .3
jerat 4617 Gram Berat : 2505 Gram
Jumiah Tumbukan tiap lapis  : 25
Sebelum | Sesudah sebelum sesudah
1. cawan + tanah basah (W1) 60,65 65,55 Brt. Molt + Tanah padat (gn) I 8510 8896
1. Cawan + tanah kering (W2) 52,95 53,25 Brt. Tanah padat (W) gr 3893 4279
t. Cawan (W3) 21,77 2211 Brt.vol. tanah basah (a) = W/V 1,10 1,20
W1-w2) Brt.vol. tanah kering = a/(1+w) | 0,04 0,03
idar air (W)= ———x 100% 24,70 39,50
(W2-W3) Pembacaan dial pengembangan hari | dan hari IV
dar air rata-rata 32,10 Hari ke I v
Tanggal 14,02/02 18,02,02
al Reading Pembacaan 6.31 9,74
‘enetrasi Beban Pengembangan 54,36%
in Dial Pi (Ib)
0 0,00 0,00 ©
0,025 0,15 2,05 x
0,050 0,25 342 o
0,075 0,75 10,27 1. i
0,100 1,00 13,70 i
0,125 1,25 17,12 ?
2,150 1,75 23,97 *
1,175 200 | 2740
).200 2.25 30,82 Penetrasi (inchi)
1,225 2,50 34,25
),250 2,95 40,41 Nilai CBR
1,275 3,00 41,40 Tekanan dikoreksi
1,300 3,20 43,84 1. Penetrasi 0,1" = ————————x 100% = 0,46%
325 3,25 44,52 3000
350 3,50 47,95 Tekanan dikoreksi
400 3,95 54,11 2. Penetrasi 0,2" = ~—————x 100% = 0,68%
4500




Lampiran 8.a.3

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESTA
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM DENGAN RENDAMAN
SNI-1744-1989-F

Proyek : Tugas akhir Tanggal - 18/02/02
Material : Tanah lempung Dikerjakan : Rendra SP & Ayu S.N
Lokasi : Sedayu, Bantul, Yogya Diperiksa oleh
Jenis Pemadatan : Sampel : 0% 3(rendaman 4 hari)
DATA ALAT :
MOLD PENUMBUK
Diameter : 1525 Cm Diameter :5.08 Cm
Tinggi : 17,9 Cm Tinggi Jatuh :30.48 Cm .
Volume :  3276,82 Cm3 Jumlah Lapis : 3
Berat 3830  Gram Berat : 2505 Gram
Jumiah Tumbukan tiap lapis 65
Sebelum | Sesudah .+ |, sebelnim sesudah
Brt. cawan + tanah basah (W1) 65,25 67,85 . |Brt.Molt + Tanah padat (gr) ' 8047 8246
Brt. Cawanfr+ tanah kering (W2) 56,87 549 1T Brt. Tanah padat (W) gr 4157 4356
Brt. Cawan (W3) 22,31 21,95 Brt.vol. tanah basah (a) = W/V 1,27 1,33
(W1-wW2) Brt.vol. tanah kering = a/(1+w) ) 0,05 0,03
Kadar air (w)= —x 100% 24,25 39,30
’ (W2-W3) 'Pembacaan dial pengembangan hari | dan hari IV
Kadar air rata-rata 31,77 Hari ke I v
: Tanggal 14-02/02 18,02/02
Dial Reading Pembacaan AR RN
Penetrasi Beban Pengembangan 55, 80%
in Dial Pi (ib)
-0 0,00 0,00 -
0,025 0,00 0,00 ”» SR ] T
0,050 0,75 10,27 o —T B
0,075 150 | 2055 .- i
0,100 3,00 41,10 i,
0,125 4,15 56,85
0,150 5,00 68,50
0,175 575 78,77
0,200 615 | 8425 Penetras? (inchi) w w
0,225 6,95 95,21
0,250 7,00 95,89 Nilai CBR
0,275 7,50 102,74 Tekanan dikoreksi
0,300 7,95 108,91 1. Penetrasi 0,1" = —————————x 100% = 1,37%
0,325 8,25 113,02 3000
0,350 8,50 116,44 Tekanan dikoreksi
0,400 9,50 130,14 2. Penetrasi 0,2" = ————————x 100% = 1,87%
4500




Lampiran 8.b.Y

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA W
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM DENGAN RENDAMAN
SNI-1744-1989-F

Proyek : Tugas akhir Tanggal 1 13/02/02
Material : Tanah lempung Dikerjakan : Rendra SP & Ayu S.N
Lokasi : Sedayu, Bantul, Yogya Diperiksa oleh
Jenis Pemadatan : Sampel : 6% 1(rendaman 4 hari)
DATA ALAT :
MOLD PENUMBUK
Diameter : 15,3 Cm Diameter :5.08 Cm
Tinggi : 17,9 Cm Tiriggi Jatuh : 30.48 Cm
Volume :  3290,88 Cm3d Jumlah Lapis : 3
Berat : 4135 Gram Berat . 2505 Gram
Jumlah Tumbukan tiap lapi: 12
Sebelum | Sesudah sebelum sesudah
Brt. cawan + tanah basah (W1) 48,10 62,25 Brt. Moit + Tanah padat (gr) 7571 7981
Brt. Cawan + tanah kering (W2) 43,45 51,35 Brt. Tanah padat (W) gr 3436 3846
Brt. Cawan (W3) 21,75 21,77 Brt.vol. tanah basah (a) = W/V 1,04 1,17
(Wi-w2) Brt.vol. tanah kering = a/(1+w) 0,05 0,03
Kadar air (w)= ——x100% 21,43 36,85
(W2-W3) Pembacaan dial pengembangan hari | dan hari IV
Kadar air rata-rata 29,14 Hari ke I v
Tanggal 09,02,02 13/02/02
Dial Reading Pembacaan 3,25 7.81
Penetrasi Beban Pengembangan 140.31%
in Dial Pi (Ib)
0 0,00 0,00 -
0,025 0,50 6,85 °
0,050 0,50 6,85
0,075 1,00 13,70 “
0,100 100 | 1370 i~
0,125 1,50 20,55 x
0,150 2,00 27,40 .
0,175 2,00 27,40 ]
0,200 2,50 34,25 i y P " o
0225 | 250 | 3425 Penctrasi (inchi)
0,250 3,00 41,10 Nilai CBR
0,275 3,00 41,10 Tekanan dikoreksi
0,300 3,00 41,10 1. Penetrasi 0,1" = ————x 100% = 0,46%
0,325 3,50 47,95 3000
0,350 3,50 47,95 Tekanan dikoreksi
0,400 4,00 5480 | 2. Penetrasi 0,2" = ————————x 100% = 0,76%
4500




Lampiran §.h.2

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM DENGAN RENDAMAN
SNI-1744-1989-F

Proyek : Tugas akhir Tanggal :13/02/02
Material : Tanah lempung Dikerjakan - Rendra SP & Ayu S.N
Lokasi : Sedayu, Bantul, Yogya Diperiksa oleh
Jenis Pemadatan Sampel : 6% 2(rendaman 4 hari)
DATA ALAT :
MOLD PENUMBUK
Diameter : 15,46 Cm Diameter :5.08 Cm
Tinggi : 18,6 Cm Tinggi Jatuh : 30.48 Cm
Volume ;7 3472,81 Cm3 Jumiah Lapis ' 3
Berat : 4700 Gram Berat : 2505 Gram
Jumlah Tumbukan tiap lapi: 25
Sebelum | Sesudah sebelum sesudah
Brt. cawan + tanah basah (W1) 56,00 65,85 Brt. Molt + Tanah padat (gr) 8509 8852
Brt. Cawan + tanah kering (W2) 50,25 53,01 Brt. Tanah padat (W) gr 3809 4252
Brt. Cawan (W3) 22,25 21,95 Brt.vol. tanah basah (a) = WV 1,10 1,22
(W1-w2) Brt.vol. tanah kering = a/(1+w) 0,05 0,03
Kadar air (w)= —=x100% 20,54 41,34
(W2-w3) Pembacaan dial pengembangan hari | dan hari IV
<adar air rata-rata 30,94 Hari ke ] I v
Tanggal 09,02/02 13/02/02
Dial Reading Pembacaan 9.57 13.19
Penetrasi Beban Pengembangan 37 B3% 10,077
in Dial Pi (Ib)
0 0,00 0,00 »
0,025 0,50 6,85 “
0,050 1,00 13,70 ©
0,075 1,50 20,55 -
0100 | 175 | 2397 i,
0,125 200 | 27.40 i g
0,150 2,25 30,82
0,175 2,50 34,25
0,200 2,75 37,67 o Penctras (inchi) o o
0,225 3,00 41,10
0,250 3,25 44,52 Nilai CBR
0,275 3,75 51,37 Tekanan dikoreksi
0,300 3,95 54,11 1. Penetrasi 0,1" = ————x 100% = 0,80%
0,325 4,00 54,80 3000
0,350 425 58,22 Tekanan dikoreksi
0,400 4,50 61,65 | 2. Penetrasi 0,2" = ———————x 100% = 0,84%
4500




>royek sl
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